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                      
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Maka Allah memberi mereka pahala terhadap perkataan yang mereka ucapkan, 
(yaitu) surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di 
dalamnya. Dan itulah balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang 
ikhlas keimanannya). 
(QS. Al-Maidah: 85) 
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Masalah dalam penelitian ini adalah masih banyak mahasiswa FITK yang 
belum memahami nilai-nilai keislaman dan masih banyak mahasiswa yang belum 
bisa membaca Alquran karena input yang masuk ke FITK memiliki latarbelakang 
pendidikan yang berbeda sebagian berasal dari SMA dan SMK. Sehingga, perlu 
adanya internalisasi nilai-nilai keislaman. P3KMI merupakan program yang 
diadakan oleh FITK yang bertujuan salah satunya untuk membekali mahasiswa 
dengan kemampuan dasar keislaman baik secara ilmu dan (BTA, Pengembangan 
Kepribadian Tsaqoh Islamiyah dan Praktek Ibadah). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pelaksanaan P3KMI sebagai upaya internalisasi nilai-nilai keislaman 
di FITK IAIN Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif, penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Juni 
2016 yang dilaksanakan di IAIN Surakarta. Subyek penelitian ini adalah 
Pendamping P3KMI, informan penelitian ini adalah Pembina P3KMI, Tim 
P3KMI, dan peserta P3KMI. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Data yang terkumpul diperiksa keabsahannya dengan 
trianggulasi. Kemudian data dianalisis dengan model interaktif melalui tahapan 
sebagai berikut: reduksi data, penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan P3KMI 
dilaksanakan secara rutin setiap hari Sabtu. Kegiatan dimulai dari pukul 07.00-
12.00 kegiatan hanya berlangsung selama satu setengah jam pelajaran, dibagi ke 
dalam kelompok putra dan putri setiap kelompok terdiri dari 8 mahasiswa yang 
didampingi satu pendamping. Kegiatan P3KMI sebagai upaya internalisasi nilai-
nilai keislaman diantaranya kegiatan mentoring, suplemen peserta, suplemen 
pendaming dan out bond. Materi yang diajarkan meliputi nilai aqidah, nilai ibadah 
dan nilai akhlak. Mahasiswa dibiasakan untuk membaca Alquran setiap hari, salah 
berjamaah dan hafalan surat. Selain itu, terdapat faktor penghambat  yaitu 
mahasiswa kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan P3KMI, waktu pelaksanaan 
berbenturan dengan kegiatan lain, adanya pihak lain yang menganggap P3KMI 
radikal, kurangnya perencanaan yang matang dalam mengatur waktu ketika 
melaksanakan kegiatan. Sedangkan faktor pendukung kegiatan ini yaitu adanya 
sarana dan prasarana yang memadai, dan kegiatan ini sebagai syarat untuk bisa 






































Tabel 1.1. Hasil Placement Test Mahasiswa FITK IAIN Surakarta .............. 4 
































A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi mengemban tanggung jawab dan kewajiban yang 
besar, khususnya dalam mencetak sumber daya intelektual, yang 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan kualitas sumber 
daya manusia (SDM) bangsa ini. Dalam pandangan Islam, lembaga 
pendidikan formal termasuk di dalamnya perguruan tinggi tidak hanya 
berfungsi sebagai lembaga transfer ilmu pengetahuan dan pengembangan 
saja, melainkan juga sebagai tempat untuk pembentukan akhlak karimah. 
Dalam hal pembentukan akhlak karimah lulusan perguruan tinggi 
diharapkan mampu menjalankan fungsinya sebagai agen pembaharu dalam 
masyarakat (agent of sicial change), diantaranya dalam pemahaman dan 
pemikiran masyarakat yang terbuka dan cerdas dalam bidang apapun 
termasuk bidang keagamaan (Agus Wibowo, 2012: 131). Lulusan 
perguruan tinggi juga diharapkan membawa pencerahan dan memberikan 
pengaruh positif bagi masyarakat. 
Selain itu persyaratan dunia kerja saat ini tidak hanya pada 
pengetahuan dan ketrampilan saja, tetapi juga menyangkut kepribadian, 
perilaku dan sikap mahasiswa. Karena itulah pendidikan tinggi semestinya 
tidak sekedar menyiapkan tenaga pendidik yang pandai dan profesional, 




Sehingga perguruan tinggi memberikan wadah dalam hal ini 
bertujuan membentuk kepribadian mahasiswa yang berakhlak karimah. 
Fungsi pendidikan di perguruan tinggi salah satunya yakni pembentukan 
dan pengembangan potensi mahasiswa. Yaitu sebuah upaya untuk 
membentuk dan mengembangkan manusia berpikiran, berhati dan 
berperilaku baik (akhlak karimah), seiring dengan tugas pendidikan Islam 
yaitu mengembangkan manusia seutuhnya, yakni manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. (Agus Wibowo, 2012: 142-
143) 
Terbentuknya manusia seutuhnya menuntut fungsi pembudayaan 
dan aktualisasi nilai-nilai keislaman, sedang pada aspek yang lain 
pendidikan Islam bertugas mengembangkan sikap dan  motivasi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari kemudian 
untuk diamalkan. Kedua hal tersebut dalam pendidikan Islam 
diorientasikan pada terbentuknya kepribadian muslim yang sempurna.  
Kepribadian tersebut pada hakikatnya merupakan sifat sadar 
(kodrat) manusia. Oleh karena itu, ciri kepribadian merupakan potensi 
dasar yang tumbuh dan berkembang dari dalam diri seseorang bukan 
melalui paksaan, melainkan atas dorongan dari dalam (Mujamil Qomar, 
2013:100). Namun tidak berarti bahwa potensial yang berasal dari dalam 
diri tersebut dapat berkembang dengan sendirinya, melainkan memerlukan 
pembinaan dan pengenalan secara terus menerus melalui proses 
internalisasi dalam pendidikan islam. 
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Hal ini senada dengan Visi IAIN Surakarta adalah sebagai pusat 
ilmu dan budaya Islam. Selain transfer ilmu pengentahuan dan 
pengembangan juga sebagai pembentukan akhlak karimah. Dan lebih 
ditekankan lagi di perguruan tinggi agama Islam fungsi keterpaduan ilmu 
dan amal mampu untuk dioptimalkan sehingga muncul cendikiawan 
muslim yang tidak hanya cerdas secara teoritis tetapi juga mampu 
mengimplementasikan ilmunya dalam kehidupan nyata. (Tim P3KMI 
FITK, 2015:2) 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu bagian 
dari Institut Agama Islam Negeri Surakarta (IAIN) banyak diantara lulusan 
baik itu dari MAN, SMU, SMK yang mengambil Fakultas ini.Harapan 
dari Fakultas ini yaitu mencetak guru yang profesional dan berakhlak 
mulia, namun realita belum terwujud secara optimal. Sehingga, Fakultas 
ini menyelenggarakan program yang diharapkan dapat membantu untuk 
meningkatkan kompetensi lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
(FITK) yang selama ini masih belum optimal.(Tim P3KMI FITK, 2015: 3) 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) ialah fakultas yang 
mencetak guru yang memiliki empat kompotensi dasar seorang guru. 
Salah satunya kompetensi kepribadian, seorang guru merupakan panutan 
bagi siswa sehinggan calon guru harus memiliki kepribadian yang 
berakhlak mulia apalagi FITK ini termasuk dalam kampus Islam. Sehingga 
mahasiswanya dituntut mampu memahami dan mengamalkan nilai-nilai 
keislaman dalam kehidupannya. 
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Nilai-nilai keagamaan senantiasa ditransfer dan diinternalisasikan 
pada setiap mahasiswa secara sungguh-sungguh melalui pendidikan, agar 
terwujud mahasiswa yang berwatak dan berkepribadian yang utuh yakni 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia. 
(Novan Ardy, 2012: 10) 
Namun kenyataannya, banyak mahasiwa yang belum memahami 
serta mengamalkan nilai-nilai keislaman. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata 
jumlah mahasiswa FITK untuk kemampuan membaca Alquran diketahui 
masih kurang. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel hasil placement test 
mahasiswa FITK IAIN Surakarta berikut ini. 
Tabel 1.1 Hasil Placement Test Mahasiswa FITK IAIN Surakarta 
Hasil Placement Test Mahasiswa FITK Putra 
Kriteria Jumlah 
Mahasiswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar, 
tajwid dan makhraj benar 
58 
Mahasiswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar 
tetapi tajwid dan makhraj kurang 
119 
Mahasiswa yang kurang lancar membaca Al-Qur‟an serta 
tajwid dan makhraj kurang 
71 
Mahasiswa  yang tidak lancar membaca Al-Qur‟an serta 
tajwid dan makhraj salah 
29 
Mahasiswa yang belum bisa membaca Al-Qur‟an 11 
Mahasiswa yang tidak mengikuti tes 
  
12 
Hasil Placement Test Mahasiswa FITK Putri 
Kriteria Jumlah 
Mahasiswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar, 




Mahasiswa yang bisa membaca Al-Qur‟an dengan lancar 
tetapi tajwid dan makhraj kurang 
273 
Mahasiswa yang kurang lancar membaca Al-Qur‟an serta 
tajwid dan makhraj kurang 
212 
Mahasiswa  yang tidak lancar membaca Al-Qur‟an serta 
tajwid dan makhraj salah 
59 
Mahasiswa  yang tidak lancar membaca Al-Qur‟an serta 
tajwid dan makhraj salah 
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(Dokumentasi hasil placement test yang diambil pada tanggal 18 
Januari 2017) 
Kurangnya perhatian dan kurang maksimalnya pelajaran PAI, baik 
dari materi keislaman dan materi Baca Tulis Alquran (BTA) yang hanya 
terbatas sewaktu di SMK/SMA/MAN menjadi salah satu faktor terjadi 
permasalahan tersebut, sehingga setelah lulus dan berada di perguruan 
tinggi kemampuan dalam membaca Alquran masih kurang. 
 Disamping itu masih banyak mahasiswa yang belum memiliki 
kesadaran dalam menjalankan kewajibannya misalnya masih banyak 
mahasiswa yang masih jarang menjalankan salat lima waktu, Hida 
mengatakan bahwa pada waktu awal-awal pendampingan ada mahasiswa 
yang tidak mengerjakan sholat lima waktu, ada juga yang hanya 3 waktu 
saja dalam sehari (Wawancara dengan Hida, 30 April 2016). Selain itu 
pula, masih banyak mahasiswa yang menggunakan pakaian belum sesuai 
dengan ajaran Islam, sebagaimana bahwa bagi seorang perempuan harus 
mengenakan jilbab yang menutup dada dan tidak ketat, tetapi masih 
banyak mahasiswa yang masih menggunakan jilbab yang tidak menutup 
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dada dan masih ketat atau memperlihatkan bentuk tubuh. (Observasi, 
tanggal 24 Mei 2016) 
Selain contoh diatas yang ada di FITK, ada contoh yang sedang 
hangat diperbincangkan yakni seorang mahasiswa FKIP UMSU tega 
membunuh dosen mata kuliah Micro Teaching yang dilatarbelakangi 
karena dendam (www.regional.kompas.com). Ini menunjukkan 
pengetahuan yang dimiliki para mahasiswa masih di luar belum menyatu 
dengan pribadi. Maka dari itu perlunya upaya memasukkan pengetahuan 
keislaman ke dalam pribadi sehingga menyatu dengan pribadi. Di sinilah 
peran pembinaan agama bagi mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam. 
Penanaman spiritual yang bermuara pada pembentukan akhlak mulia 
(akhlaqul karimah) sebagaimanayang terkandung dalam Alquran Allah 
SWT telah berfirman Q.S A-Imran ayat 104: 
                    
                      
    
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 
menyerukepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah 
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung” (Depag RI, 
2005:63) 
 
Berdasarkan ayat diatas dapat dijelaskan bahwa Allah SWT 
menganjurkan hambaNya untuk dapat menasehati, membimbing, dan 




Dengan demikian Allah telah memberikan dasar yang jelas 
mengenai pembinaan akhlak yang mana merupakan suatu usaha untuk 
membimbing dan mengarahkan manusia agar berbudi pekerti yang mulia 
dan berakhlak karimah. 
Sehingga fungsi pembinaan keagamaan bagi mahasiswa di 
Perguruan Tinggi Islam bukan hanya dari segi kognitif saja tetapi lebih 
merupakan penanaman spiritual yang bermuara pada pembentukan akhlak 
karimah, untuk itu P3KMI memberikan perhatian pada aspek 
pembentukan akhlak karimah. P3KMI telah memberikan pengaruh yang 
baik terhadap perubahan perilaku mahasiswa, hal ini dibuktikan ketika 
awal mula pembinaan banyak mahasiswa yang belum memahami 
pentingnya membaca Alquran dengan baik dan benar sesuai tajwid serta 
masih banyak mahasiswa yang mengenakan hijab hanya sebagai syarat 
perkuliahan bukan dipahami sebagai kewajiban seorang muslimah 
(Wawancara dengan Hida, 30 April 2016). Keberhasilan P3KMI ini 
dibuktikan dengan penuturan salah satu peserta dari Hida yang 
mengatakan bahwa setelah mengikuti kegiatan P3KMI menjadi lebih rajin 
membaca Alquran. Hal ini menunjukkan bahwa selama pelaksanaan 
pendampingan para pendamping memberikan ilmu tentang keislaman. 
Oleh karena itu seberapa banyak dan seberapa jauh nilai-nilai 
agama bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta perilaku seseorang 
sangat tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasi di 
dalam dirinya. Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri 
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seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan muncul dan terbentuk. 
Jika sikap religius sudah muncul dan terbentuk, nilai-nilai agama akan 
menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan. 
Berkenaan dengan hal di atas, yang menjadi ketertarikan dalam 
melakukan penelitian ini adalah bahwa P3KMI memiliki target mencetak 
cendikiawan muslim yang mampu mengamalkan nilai-nilai keislaman 
dalam kehidupan mahasiswa sehingga perlu adanya upaya internalisasi 
agar target tersebut tercapai. Sehingga dalam penelitian ini akan meneliti 
tentang Pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-Nilai 
Keislaman.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Adapun  identifikasi masalah dari penelitian ini, diantaranya: 
1. Mahasiswa FITK untuk kemampuan membaca Alquran diketahui 
masih kurang. 
2. Masih banyak mahasiswa yang menggunakan pakaian belum sesuai 
dengan ajaran Islam. 
3. Belum memiliki kesadaran dalam menjalankan kewajibannya misalnya 
masih banyak mahasiswa yang masih jarang menjalankan salat lima 
waktu. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penelitian ini membatasi 
masalah pada pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-nilai 
Keislaman Di FITK IAIN Surakarta.Dalam penelitian ini dibatasi pada 
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pelaksanaan 4 kelompok yang terdiri dari 2 kelompok putra dan 2 
kelompok putri. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan P3KMI 
sebagai upaya internalisasi nilai-nilai keislaman di FITK IAIN Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan P3KMI 
sebagai upaya internalisasi nilai-nilai keislaman di FITK IAIN Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang 
berkaitan dengan penanaman nilai-nilai keislaman melalui suatu 
program di lembaga-lembaga pendidikan. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kebijakan 
pelaksanaan sebagai bahan pertimbangan terhadap upaya pelaksanaan 










A. Kajian Teori 
1. P3KMI (Program Pendampingan Pengembangan Kepribadian 
MuslimIntegral) 
a. Pengertian P3KMI 
Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, arti kata program adalah 
rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan dijalankan. 
Program sebagai kegiatan yang direncanakan, maka program tersebut 
tidak lagi disebut dengan demikian jika kegiatannya sudah selesai 
dilaksanakan (Suharsimi Arikunto, 2002: 291). Pendampingan  
merupakan suatu aktivitas yag dilakukan dan dapat bermakna 
pembinaan, pengajaran, pengarahan dalam kelompok yang lebih 
berkonotasi pada menguasai, mengendalikan dan mengontrol. 
Pengembangan adalah proses, cara, perbuatan mengembangkan 
(KBBI). Sedangkan kepribadian menurut Hall dan Lindzey kepribadian 
merupakan keterampilan atau kecakapan sosial (social skill) dan kesan 
yang paling menonjol, yang ditunjukkan seseorang terhadap orang lain, 
seperti seseorang yang dikesankan sebagai orang yang agresif atau 
pendiam (Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan 2011: 3). 
Kepribadian muslim merupakan kepribadian yang utuh dan 
memadukan secara harmonis antara hubungan manusia dengan Allah, 




penjelasan bahwa kepribadian muslim dimaksudkan sebagai 
kepribadian yang integral yang memadukan upaya penguatan iman, 
ibadah, pengetahuan, dan akhlak secara berkesinambungan pada 
masing-masing komponen itu. (Mujamil Qomar, 2013:103) 
Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa P3KMI 
adalah suatu kegiatan pembinaan dan pengajaran yang terarah serta 
terencana bagi mahasiswa Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan 
(FITK) IAIN Surakarta guna untuk meningkatkan kompetensinya, 
khususnya pada aspek keagamaan, yaitu baik dalam aspek aqidah dan 
akhlak serta kompetensi dasar keislaman secara ilmu maupun 
pengamalan. Kompetensi dasar keislaman disini menyangkut aspek 
keilmuan maupun pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Diharapkan dengan adanya program ini mahasiswa  Fakultas Ilmu 
tarbiyah dan Keguruan (FITK) IAIN Surakarta dapat memiliki aqidah 
yang benar, berakhlak mulia dan professional sebagai calon guru. 
P3KMI ini salah satu usaha dalam mengembangkan 
kepribadian mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN 
Surakarta. Kepribadian yang dikembangan program ini dengan upaya 
internalisasi nilai-nilai keislaman sehingga membentuk kepribadian 
muslim yang integral yang memadukan penguatan iman, ibadah, 
pengetahuan, dan akhlak secara berkesinambungan. Pribadi muslim 
bukanlah pribadi yang egoistik, akan tetapi seorang yang penuh 
dengan pengabdian kepada Tuhan maupun kepada sesamanya.  
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Dalam islam pembentukan kepribadian muslim, seorang muslim 
harus mempunyai karakteristik kepribadian muslim diantaranya adalah 
iman dan kemantapan hati, memelihara hubungan dengan Allah, 
fleksibel dalam menghadapi masalah, bersabar dalam menerima cobaan 
dan bersyukur dalam kebahagiaan, menjaga hubungan baik dengan 
sesama muslim serta selalu optimis.  Dari beberapa karakteristik 
tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang pendamping harus 
mempunyai karakter dan akhlak yang baik karena pendamping 
bertanggung jawab atas keberhasilan dalam membina mahasiswanya 
agar mempunyai kepribadian yang baik. 
b. Landasan Kegiatan P3KMI 
Adapun landasan kegiatan P3KMI yaitu firman Allah Surat 
Fushilat ayat 33  (Tim P3KMI, 2015: 2) : 
                      
            
 
“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih, dan 
berkata: "Sesungguhnya Aku termasuk orang-orang yang 
menyerah diri?" (Depag RI, 2005: 480) 
 
Firman Allah SWT,   )الله َىِلإ نَمِم الًْوَق ُنَسَْحأ ْنَم َو(  “Siapakah yang 
lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah.” 
Yakni menyeru para hamba Allah kepada-Nya.   َنِم ِىنَّنِإ َلاَقَو ا احِلَص َلِمَعَو(
  )َنْيِمِلْسُملا“Dan mengerjakan amal shalih dan berkata:  „Sesungguhnya 
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aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?‟”. Artinya, dia sendiri 
menjalankan apa yang dikatakannya, maka manfaatnya untuk dirinya 
sendiri dan untuk orang lain. Dia bukan termasuk orang-orang yang 
memerintahkan kepada yang ma‟ruf akan tetapi dia sendiri tidak 
melakukannya; serta melarang dari kemunkaran akan tetapi dia sendiri 
mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah  orang yang melaksanakan 
kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada al-
Khaliq Tabaaraka wa Ta‟ala. Ayat ini berlaku umum untuk semua 
orang yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya.  
(Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, 
2004: 214)   
Dari penjelasan tafsir di atas dapat diketahui bahwa ayat tersebut 
menjelaskan mengenai beramar ma‟ruf nahi munkar dan berdakwah di 
jalan Allah SWT serta ia sendiri melaksanakan apa yang ia dakwahkan. 
Berkaitan dengan ayat tersebut P3KMI dapat dikatakan sebagai sarana 
dakwah karena dalam kegiatan tersebut membina dan mengajarkan 
ilmu-ilmu keislaman serta pembentukan akhlakul karimah. Tentunya, 
pendamping P3KMI memberikan contoh seperti apa yang ia ajarkan 
kepada para peserta baik dari segi akhlak maupun amalan sehari-hari.  
2. Internalisasi 
a. Pengertian Internalisasi 
Internalisasi adalah penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, 
atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan kesadaran akan 
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kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan 
perilaku (KBBI). Sikap dan perilaku tersebut akan melekat dalam diri 
seseorang, sehingga menjadi kepribadian. Tokoh psikologi modern, 
Caplin mendefinisikan internalisasi sebagai penggabungan atau 
penyatuan sikap, standar tingkah laku, pendapat, dan seterusnya di 
dalam kepribadian (Sahlan dan Prastyo, 2012:32) 
Internalisasi pada hakikatnya sebuah proses menanamkan sesuatu. 
Internalisasi dapat melalui pintu institusional yakni melalui pintu-pintu 
kelembagaan yang ada misalnya lembaga studi. Selanjutnya, 
internalisasi dapat melalui pintu personal yakni melalui pintu 
perorangan khususnya para pengajar. Selain itu internalisasi juga dapat 
diperoleh melalui pintu material yakni melalui pintu materi 
perkuliahan atau melalui kurikulum. (Fathur Rohman, 2010: 9)  
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
internalisasi adalah sebuah proses penanaman yang mendalam 
terhadap ajaran atau nilai-nilai sehingga nilai atau ajaran tersebut 
menyatu dalam jiwa dan diwujudkan dalam sebuah perilaku yang akan 
menjadi kepribadian. 
b. Tahapan Dari Teknik Internalisasi Nilai  
Teknik pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berorientasi 
pada nilai ada bermacam-macam diantaranya teknik internalisasi, 
proses internalisasi yang dikaitkan dengan pembinaan menjadi tiga 
tahapan (Muhaimin, 2002: 176 – 178) yaitu: 
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1) Tahap transformasi nilai 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh 
guru dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan kurang 
baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara 
pendamping dan mahasiswa. 
2) Tahap transaksi nilai 
Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan melalui 
komunikasi dua arah, atau interaksi antara siswa dengan guru yang 
bersifat interaksi timbal balik. 
3) Tahap transinternalisasi 
Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada 
tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal, 
melainkan juga sikap mental dan kepribadian.Jadi, pada tahap ini 
komunikasi kepribadian yang berperan secara aktif. 
Hal serupa juga diungkapkan Ahmad Tafsir (2008:224-225) 
dengan istilah metode internalisasi sebagai berikut: 
1) Tahu atau mengetahui (knowing). Pada tahap ini seseorang 
mengetahui konsep. 
2) Mampu melaksanakan atau mengerjakan yang diketahui (doing) 




Melalui proses ini mahasiswa bukan hanya sekedar tahu tapi juga 
merasa mampu melaksanakan nilai yang akhirnya nilai tersebut 
menjadi kepribadian dalam diri mahasiswa. 
Proses internalisasi terjadi apabila individu menerima pengaruh dan 
bersedia bersikap menuruti pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut 
sesuai dengan apa yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang 
dianutnya. Sikap demikian itulah yang biasanya tidak mudah untuk 
berubah selama sistem nilai yang ada dalam diri individu yang 
bersangkutan masih bertahan.(Saiffudin azwar, 2002: 57) 
Terdapat beberapa tahap internalisasi yang diupayakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Menyimak, yakni pendidik memberi stimulus kepada peserta 
didik menangkap stimulus yang diberikan. 
2) Tanggapan, peserta didik mulai ditanamkan pengertian dan 
kecintaan terhadap tata nilai tertentu, sehingga memiliki latar 
belakang tentang sistem nilai, mampu memberikan pendapat dan 
selanjutnya peserta didik dapat memiliki komitmen tinggi 
terhadap nilai tersebut. 
3) Pengorganisasian, peserta didik mulai dilatih mengatur sistem 
kepribadianya disesuaikan dengan nilai yang ada. 
4) Karakteristik, apabila kepribadian sudah diatur disesuaikan 
dengan sistem nilai tertentu dan dilaksanakan berturut-turut, 
maka akan terbentuk kepribadian yang bersifat satunya hati, kata 
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dan perbuatan. Teknik internalisasi sesuai dengan tujuan 
pendidikan agama, khususnya pendidikan yang berkaitan dengan 
masalah aqidah, ibadah dan akhlakul karimah. (Chabib Thoha, 
1996: 94) 
Menurut Ahmad Tafsir (2014: 229) setelah mengetahui tahapan 
internalisasi agar dapat maksimal maka harus mengetahui teknik-
tekniknya. Adapun teknik internalisasi yang digunakan yaitu: 
1) Keteladanan 
Keteladanan digunakan sebagai upaya untuk 
merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi contoh yang 
baik kepada peserta didik agar mereka berkembang baik dan 
memiliki akhlak yang baik dan benar. 
Pendidik meneladankan kepribadian muslim, dalam 
segala aspeknya baik pelaksanaan ibadah khas maupun yang 
„am (Ahmad Tafsir, 2014: 229). Yang meneladankan tidak 
hanya pendamping, melainkan semua orang yang kontak 
dengan mahasiswa itu. 
Teknik ini sangat penting untuk digunakan dalam 
menyampaikan pendidikan Islam karena aspek agama yang 
terpenting adalah akhlak yang termasuk dalam kawasan efektif 




Teknik ini secara sederhana merupakan cara 
memberikan contoh teladan yang baik tidak hanya memberi di 
dalam kelas, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Pelajar 
cenderung meneladani pendidiknya, jadi seorang pendamping 
memberikan teladan atau contoh yang baik kepada peserta 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Tehnik keteladanan ini telah dipakai Rasulullah SAW 
pada umatnya. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Al-
Ahzab: 21 
                 
                
 
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. (Depag RI, 2005: 670) 
 
Adapun ayat tersebut Rasulullah memberikan contoh 
kebada pendamping dalam mendidik pesertanya guna membentuk 
mahasiswa yang berkarakter dan berakhlak, tentunya seorang 
pendamping harus memperlihatkan keteladanan dan nilai-nilai 
yang baik pada pesertanya, sebagaimana yang telah dilakukan 





Nasehat merupakan kalimat-kalimat yang bisa 
menyentuh hati anak didik, maka pendidik atau orang tua 
sebelum memberikan nasehat arahan terlebih dahulu harus 
memiliki kepribadian yang baik. 
Nasehat biasanya datang dari orang tua, guru, 
pemimpin sekolah, tokoh-tokoh masyarakat dan lain 
sebagainya. Dengan nasehat tersebut anak dapat menaati yang 
diperintahkan dan yang telah dilakukan, baik yang ada pada 
masyarakat maupun dilingkungan keluarga atau sekolah. (Moh. 
Hasyim, 2005: 118). Meskipun mahasiswa sudah dalam 
kategori remaja akhir mereka tetap membutuhkan nasehat baik 
dari teman sebaya maupun dari orang yang lebih tua, karena 
manusia sering melakukan kesalahan sehingga perlu ada yang 
mengingatkan saling menasehati dalam kebaikan. Allah 
berfirman dalam Al-Qur-an surat Al-A‟raf: 93 
              
               







Artinya: Maka Syu'aib meninggalkan mereka seraya berkata: 
"Hai kaumku, sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu amanah-amanah Tuhanku dan aku telah memberi 
nasihat kepadamu. Maka bagaimana aku akan bersedih hati 
terhadap orang-orang yang kafir?"(Depag RI, 2005: 162 ) 
 
Pendidik atau pendamping dalam hal ini wajib 
memberikan nasehat dan arahan kepada pesertanya, ketika 
mereka melakukan kesalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
agar mereka sadar akan kesalahan yang ia buat, kemudian mau 
memperbaiki kesalahannya. Hal ini jelas metode nasehat dan 
arahan juga sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai 
keislaman. 
3) Pembiasaan 
“Akhlak yang baik itu dicapai dengan keberagaman 
yang baik, keberagaman yang baik itu dicapai dengan 
pembiasaan” (Ahmad Tafsir, 2014: 231). Maka akhlak yang 
baik perlu di biasakan dalam keseharian agar menjadi perilaku 
yang melekat dalam diri dan kehidupan sehari-hari. 
Memberikan pelatihan dan pembinaan tentang ajaran 
agama seperti ibadah shalat, doa, membaca Al-Qur‟an, 
menghafal surat-surat pendek, berakhlakul karimah adalah 
penting karena melalui pembiasaan ini akan berkembang yang 
positif terhadap agama yang gilirannya dia terdorong untuk 




Dalam kaitannya dengan metode pengajaran dalam 
pendidikan Islam, dapat dikatakan bahwa pembiasaan adalah 
sebuah cara yang dapat dilakukan untuk membiasakan peserta 
didik berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan tuntunan 
agama Islam. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika di 
penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang berusia 
kecil karena memiliki “rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi 
kepribadian yang belum matang, sehingga mereka mudah 
terlarut dengan pembiasaan-pembiasaan yang mereka lakukan 
sehari-hari. (Armai Arief, 2002: 110) 
Oleh karena itu, sebagai awal dalam proses pendidikan, 
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam 
menanamkan nilai-nilai keislaman kepada mahasiswa. Nilai-
nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 
termanifestasikan dalam perilaku sehari-hari. 
3. Nilai-nilai Keislaman 
a. Pengertian Nilai-nilai Keislaman 
Secara umum banyak yang menafsirkan bahwa istilah nilai 
merupakan konsep ekonomi. Hubungan suatu komoditi atau jasa 
dengan barang yang mau dibayarkan seseorang untuk 
memunculkan konsep nilai. Sedangkan makna spesifikasi nilai 
dalam ekonomi adalah segala sesuatu yang di inginkan dan diminta 
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oleh manusia yang dapat memenuhi kebutuhan, maka barang itu 
mengandung nilai. 
Akan tetapi makna nilai dalam pembahasaan ini berbeda 
dengan konsep nilai dalam bidang ekonom dan karena 
pembahasaan ini berobjek pada manusia dan perilakunya, maka 
kita akan berbicara mengenai hal-hal yang dapat membantu 
manusia agar dapat lebih bernilai dari sudut pandang Islam. 
Nilai adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang 
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikan corak yang 
khusus kepada pola pemikiran dan perasaan keterikatan maupun 
perilaku. Oleh karena itu, nilai akan selalu berkembang dan 
berubah seiring dengan kecenderungan dan sikap mental individu-
individu dalam suatu masyarakat. (Zakiah Drajat, 1984: 260) 
Sementara itu, Abd Aziz (2009: 120) mendefinisikan nilai 
sebagai prinsip atau hakikat yang menentukan harga dan makna 
sesuatu. Nilai juga dimaknai sebagai “harga” (Rohmat Mulyana, 
2011:7). Dalam perekonomian, penentu nilai ialah emas atau apa 
yang ditentukan di dalam bidangnya. Dalam kehidupan akhlak 
manusia, yang menentukan nilai manusia dan harga diri dan amal 
serta sikapnya ialah prinsip-prinsip tertentu seperti kebenaran, 
kebaikan, kesetiaan, keadilan, persaudaraan, ketulusan dan 
keikhlasan, kesungguhan dalam kebenaran. Secara praktis nilai 
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menjadi standar perilaku yang menjadikan orang berusaha untuk 
hidup sesuai dengan nilai-nilai yang telah diyakininya. 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
nilai adalah sesuatu yang berharga, yang berupa prinsip atau 
hakikat yang diyakini oleh seseorang yang perannya sangat penting 
dalam memaknai setiap perilaku. 
Sehingga nilai-nilai keislaman ialah sesuatu yang berharga, 
yang berupa prinsip atau hakikat yang diyakini oleh seseorang 
yang perannya sangat penting dalam memaknai setiap perilaku 
yang berhubungan dengan agama islam. 
b. Landasan Nilai-nilai Keislaman 
Secara hakiki sebenarnya nilai Islam merupakan nilai yang 
memiliki dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan 
nilai-nilai yang lainnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran 
tertinggi yang datangnya dari Tuhan (Rahmat Mulyana, 2011:32-
35). Sistem nilai atau sistem moral yang dijadikan kerangka acuan 
yang menjadi rujukan cara berperilaku lahiriah dan ruhaniah 
manusia muslim ialah nilai dan moralitas yang diajarkan oleh 
agama Islam sebagai wahyu Allah yang diturunkan kepada utusan-
Nya Nabi Muhammad SAW (Abd Aziz, 2009:132). Pedoman dan 
sumber ajaran Islam adalah Alquran, sunnah Rasulullah, dan 





Kata Alquran adalah bentuk masdar dari qara‟a yang 
berarti bacaan, kata sifat dari al-qara‟a yang bermakna al-
jam‟u (kumpulan), kata Alquran adalah bentuk isim alam, 
bukan kata bentukan dan sejak awal dipahami sebagai kitab 
suci umat Islam (Zulkarnain, 2008:22). 
Alquran adalah firman Allah SWT yang disampaikan oleh 
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Didalamnya terkandung 
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untuk seluruh aspek 
kehidupan. Ajaran yang terkandung didalam Alquran itu terdiri 
atas dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah 
keimanan yang disebut aqidah, dan yang berhubungan dengan 
amal yang disebut syariah. (Zakiah Daradjat, 2006:31) 
Alquran adalah kalam atau firman Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW yang pembacanya merupakan 
suatu ibadah (Manna Khalil al-Qattan Alquran ,2012:17). Nabi 
Muhammad SAW sebagai pendidik pertama, pada masa awal 
pertumbuhan Islam telah menjadikan Alquran sebagai dasar 
pendidikan Islam disamping Sunnah beliau sendiri. Alquran 
lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek 
kehidupan dan bersifat universal, sudah barang tentu dasar 
pendidikan umat Islam adalah bersumber kepada Alquran. 
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Kedudukan Alquran sebagai sumber pokok pendidikan 
Islam dapat dipahami dari ayat Alquran itu sendiri. Firman 
Allah.Q.S An-Nahl: 64 
          
               
                   
 
 
Artinya: “Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab 
(Alquran) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Depag RI, 
2005:274) 
 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa bahwa Alquran 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Menyelesaikan segala perselisihan, menjadi pedoman bagi 
kehidupan manusia. Sehingga jelas bahwa Alquran merupakan 
landasan utama agama bagi umat Islam dalam mengatur segala 
segi kehidupan. Alquran memberikan petunjuk yang jelas, 
meletakkan seluruh aspek kehidupan dalam rangka ibadah 
kepada Allah. Ia juga memberikan penjelasan tentang segala 
sesuatu, sehingga manusia memiliki pedoman dan arahan yang 






Sunnah menurut etimologi adalah jalan yang biasa 
ditempuh atau dilalui, baik yang terpuji ataupun tercela. 
Sedangkan sunnah menurut istilah para ahli Hadis adalah 
segala sesuatu yang dikutip dari Rasulullah saw, baik yang 
berupa ucapan, perbuatan, pengakuan atau sifat fisik dan 
akhlak ataupun perjalanan hidupnya, baik itu sebelum beliau 
diutus menjadi Rasul atau pun sesudahnya (Ibnu Nashirudin 
Ad-dimasqi, 2008:104).  
Hadis ada yang merupakan penguatan yang ada di dalam 
Alquran seperti perintah Allah untuk salat, zakat, dan hal-hal 
yang serupa lainnya, ada juga yang merupakan rincian dari apa 
yang bersifat umum dalam Alquran seperti bilangan rakaat 
dalam salat, nisab berbagai macam zakat, tata cara haji, dan 
lain sebagainya, disamping itu hadis juga menerangkan tentang 
hukum-hukum yang belum disebutkan dalam Alquran. 
Dalil Alquran yang menjelaskan bahwa Assunnah 
merupakan sumber ajaran Islam terdapat dalam QS. An-Nisa‟ 
ayat 59 sebagai berikut: 
                
                    
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                   
              
 
      
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu, kemudian 
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, Maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Alquran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya.”(DEPAG RI, 2005: 128) 
 
Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa orang yang 
mengaku beriman kepada Allah harus mentaati-Nya dan 
menjadikan Alquran sebagai pedoman hidup. Jika tidak sesuatu 
hal tidak dipaparkan secara terperinci dalam Alquran maka 
berpedomanlah kepada sunnah Rasulullah. Dan ini akan 
membawa seorang mukmin ke arah yang lebih baik. 
Rasulullah SAW selain sebagai Rasul juga sebagai teladan 
bagi orang-orang yang mengaku beriman kepadanya.Nabi 
Muhammad SAW dengan tegas menyatakan agar umatnya 
selalu mengikuti atau menjalankan segala petunjuk yang 
termuat dalam Alquran dan sunnah, menjadikannya sebagai 
pedoman dan pandangan hidup. 
Dari penjelasan di atas, jelas bahwa sunnah dijadikan 
sebagai sumber hukum kedua dalam Islam, dan ia berada di 
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urutan kedua setelah Alquran, karena keadaannya sebagai 
penjelas Alquran.  
3) Ijtihad  
Kata ijtihad secara etimologi berarti bersungguh-sungguh 
dalam menggunakan tenaga baik fisik maupun pikiran (Satria 
Efendi dan Zein, 2005:245). Lebih lanjut menurut Muhammad 
Alim (2011:195) ijtihadsecara bahasa diartikan sebagai 
pencurahan segenap kemampuan untuk mendapatkan sesuatu, 
yaitu penggunaan akal sekuat mungkin untuk menemukan 
suatu keputusan hukum tertentu yang tidak ditetapkan secara 
eksplisit di dalam Alquran dan sunnah. 
Dalam fikih, ijtihad berarti mengerahkan segala daya upaya 
untuk mengetahui hukum syar‟i serta mengetahui suatu perkara 
yang sulit. (Syaikh Muhammad Bin Shalih Al Utsaimin, 
2008:128) Ijtihad kadang-kadang bersifat sebagian dalam salah 
satu bab ilmu atau dalam salah satu masalah ilmu. 
Dari pendapat diatas, jelas bahwa untuk memahami dan 
menetapkan hukum umum dan belum dijabarkan secara rinci 
dalam Alquran dan sunnah maka perlu dilakukan ijtihad. 
 
c. Nilai-nilai Keislaman 
Islam tidak hanya dipandang dari segi sistem ketuhanan 
yang mengharuskan seorang hanya beribadah kepada Tuhan 
semata dan menafikan aspek kehidupan yang juga dapat dijadikan 
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sebagai lahan ibadah. Dengan kata lain, Islam seharusnya juga 
dipandang sebagai seluruh sistem nilai agar ajaran-ajaran Islam 
dapat memberikan suatu peran dalam kehidupan manusia secara 
luas, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Format pendidikan Islam bersandar pada standarisasi nilai-
nilai ajaran Islam yang ditargetkan akan melahirkan individu dan 
masyarakat ahsanu taqwim di era globalisasi dan reformasi ini. 
Artinya, di era ini saat Islam dipandang sebagai sebuah sistem nilai 
diharapkan mampu menterjemahkan ajaran-ajaran Islam secara 
kontekstual. (Muhammad Zaini, 2011:29) 
Adapun ajaran-ajaran Islam yang dapat diterjemahkan 
sebagai suatu sistem nilai serta dijadikan dasar untuk internalisasi, 
dalam kontek penelitian ini ialah: 
1) Aqidah  
Secara etimologi, akidah berarti ikatan, sangkutan, 
keyakinan. Akidah secara teknis juga berarti keyakinan atau 
iman. Dengan demikian, akidah merupakan asas tempat 
mendirikan  seluruh bangunan ajaran Islam dan menjadi 
sangkutan semua hal dalam Islam (Marzuki, 2012: 77). Akidah 
atau sistem keyakinan Islam dibangun atas dasar enam 




Iman tidak hanya terkait dengan pembenaran dengan hati 
atau sekedar meyakini adanya Allah saja melainkan  
membuktikan dengan ikrar syahadat dan mengamalkan semua 
perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Masalah 
keimanan merupakan hal yang sangat mendasar dalam Islam. 
Hanya dengan keimanan yang kuat seseorang dapat 
menunaikan ibadah dengan baik dan dapat menghiasi dirinya 
dengan akhlaqul karimah. 
Setiap manusia yang lahir ke dunia ini sebenarnya telah 
dibekali benih aqidah yang benar, tetapi berkembang tidaknya 
benih aqidah dalam diri seseorang itu sangat bergantung pada 
pembinaan yang dilakukan oleh kedua orang tuanya maupun 
para pendidik serta lingkungannya. 
Dengan pembinaan dan bimbingan yang tepat, keimanan 
atau aqidah akan tumbuh subur dan mengakar kuat pada diri 
seseorang. Namun sebaliknya, tanpa pembinaan dan bimbingan 
yang tepat, mungkin ia akan menjadi atheis atau memeluk 
agama lain, maka perlunya pengasahan keimanan dengan cara 
pembinaan dan bimbingan agar keimanan tetap kuat, karena 
keimanan seseorang tidak stabil terkadang turun dan naik 




Pembinaan keimanan merupakan pembinaan yang pertama 
kali harus diinternalisasikan dalam jiwa dan pikiran. Sehingga 
pendidikan keimanan merupakan landasan pokok sebagai 
pengembangan fitrah bagi manusia yang mempunyai sifat dan 
kecenderungan untuk mengakui dan mempercayai adanya 
Tuhan (Najib Khalid Al Amir, 2002: 145). Pembinaan 
keimanan bisa melalui pemberian materi mengenai tatacara 
ibadah baik ibadah mahdah maupun ibadah ghairu mahdah 
(Heri Jauhari Muchtar, 2008: 16). Pemberian materi tersebut 
bertujuan agar memiliki dasar-dasar keimanan dan ibadah yang 
kuat. Oleh karena itu internalisasi nilai keimanan pada 
mahasiswa merupakan hal yang paling esensial. 
Menanamkan aqidah atau nilai keimanan dilakukan dengan 
membiasakan mendengarkan lantunan ayat suci Alquran, 
ceramah-ceramah agama, kalimat toyibah, dan ucapan-ucapan 
sopan, santun serta lemah lembut (Heri Jauhari Muchtar, 2008: 
88). Setelah membiasakan perlu adanya trguran ketika 
mengucapkan perkataan yang tidak baik, selain itu sering pergi 
ketempat-tempat yang memperkuat aqidah seperti masjid, 
madrasah atau tempat-tempat rekreasi yang kondusif sertakan 






Ibadah diartikan sebagai upaya mendekatkan diri kepada 
Allah dengan mentaati segala perintah-Nya, menjauhi segala 
larangan-Nya, dan mengamalkan segala yang diizinkan-Nya. 
(Muhammad Alim, 2011: 143-144) Berarti ibadah dapat berarti 
bakti manusia kepada Allah SWT. 
Pentingnya menginternalisasikan nilai-nilai ibadah juga 
melihat pada segi tujuan akhir ibadah adalah taqwa, maka nilai 
ibadah harus diinternalisasikan sejak awal. Bertaqwa berarti 
melaksanakan segala perintah dan meninggalkan segala 
larangan agama. Ini berarti menjauhi perbuatan-perbuatan jahat 
dan melakukan perbuatan-perbuatan baik (akhlakul karimah). 
Oleh karena itu, ibadah disamping latihan spiritual juga 
merupakan latihan sikap dan meluruskan akhlak. 
Didalam melaksanakan ibadah pada permulaannya 
didorong oleh rasa takut kepada siksaan Allah yang akan di 
terima di akhirat atas dosa-dosa yang pernah dilakukan. Tetapi 
dalam ibadah itu lambat laun rasa takut itu hilang dan rasa cinta 
kepada Allah akan timbul dalam hati, makin suci hatinya, 
makin mulia akhlaknya karena ibadah dapat menghindarkan 
seseorang dari kemungkaran dan makin dekat ia dengan Allah, 




Adapun ibadah dalam Islam terdiri dari rukun Islam dan 
ibadah yang berhubungan dengan rukun Islam. Ibadah yang 
berhubungan dengan rukun Islam tersebut dibagi menjadi dua 
yakni ibadah bersifat fisik dan ibadah bersifat materi 
(Muhammad Alim, 2011:144). Ibadah yang bersifat fisik 
seperti wudhu, mandi, tayamum, adzan, iqamah, doa, 
pengurusan mayat, dan lain sebagainya. Sedangkan ibadah 
yang bersifat materi seperti kurban, akikah, wakaf, fidyah, 
hibah, dan lain sebagainya. 
3) Akhlak  
Sejalan dengan membentuk nilai keimanan yang kokoh 
maka diperlukan juga usaha menginternalisasikan akhlak yang 
mulia karena akhlak yang mulia merupakan aset bagi setiap 
orang dalam menghadapi pergaulan di masyarakat. 
Akhlak berasal dari bahasa arab yang berarti perangai, 
tabiat, adat. Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa lebih dahulu 
melalui pemikiran dan pertimbangan (Muhammad Alim, 2011: 
151). Imam Al ghazali mengartikan akhlak sebagai sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan 
dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 
pertimbangan. (Yunahar Ilyas, 2009:2) 
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Dari pendapat diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
akhlak dapat diuraikan kekuatan yang aktif dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan atau tidak 
melakukan suatu tindakan. Akhlak juga merupakan salah satu 
sendi-sendi ajaran Islam yang tak boleh diabaikan, Islam 
disamping mewajibkan umatnya agar menjaga hubungan yang 
baik terhadap tuhannya, juga menekankan agar berbuat baik 
antar sesama manusia. Hal ini hanya dapat dipelihara dengan 
baik apabila masing-masing menghiasi diri dengan akhlak yang 
mulia. 
Akhlak merupakan hasil dari iman dan ibadah, karena iman 
dan ibadah manusia tidak sempurna kecuali dari situ muncul 
akhlak yang mulia. Menanamkan nilai akhlak bisa dilakukan 
dengan dikenalkan atau dilatih mengenai perilaku akhlak yang 
mulia (akhlakul karimah/ mahmudah) seperti jujur, rendah hati, 
sabar dan sebagainya. Serta menghindarkan dari perilaku yang 
tercela (akhlakul mazmumah) seperti dusta, takabur, khianat 
dan sebagainya.   
B. Kajian Hasil Penelitian 
Uraian ini menjelaskan tentang beberapa penelitian Internalisasi 
Nilai-nilai Keislaman. Dalam hal ini penelitian yang relevan adalah hasil 
penelitian Merisa Yudanti (2013) dengan judul “Pelaksanaan Internalisasi 
Nilai-nilai Keislaman Melalui Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 
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Dasar Islam Terpadu Salsabila”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
program yang dilaksanakan SDIT Salsabila yakni menanamkan nilai-nilai 
keislaman melalui bimbingan konseling berhasil, pelaksanaan internalisasi 
dengan menerapkan konseling kelompok dimana para siswa diarahkan 
dengan berbagai praktek ibadah yang kemudian diartikulasikan secara 
sosial. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya perubahan perilaku positif 
yang ditunjukkan oleh siswa. 
Hasil penelitian lain yang relevan adalah penelitian dari Muhamad 
Nurdin (2012) dengan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam 
Membentuk Kesadaran Antikorupsi Melalui Pengembangan Materi 
Kurikulum PAI Di SMP”. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa 
menanamkan nilai-nilai Islam sejak awal sangat penting untuk membentuk 
sikap kejujuran dalam diri siswa sehingga mereka terhindar dari perilaku 
korupsi ataupun kejahatan yang lainnnya. 
Hasil penelitian yang lain yang relevan adalah penelitian dari Erni 
Ruhayati (2013) dengan judul “ Internalisasi Nilai-Nilai Islam Dalam 
Pendidikan Budaya Jawa Di Pondok Pesantren Hanacaraka Wonogiri‟. 
Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa pelaksanaan internalisasi nilai-
nilai Islam dalam pendidikan budaya jawa yang terfokus pada 
pembelajaran seni karawitan di pondok pesantren hanacaraka wonogiri 
dilaksanakan melalui syair tembang yang dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran oleh Ustadz yang mengajar seni karawitan dalam tiga aspek 
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yakni aspek aqidah, aspek syari‟ah dan aspek akhlak. Penelitian ini 
berfokus terhadap metode internalisasi nilai-nilai keislaman. 
Dengan acuan beberapa penelitian di atas, maka menunjukkan 
Pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-nilai Keislaman di 
FITK IAIN Surakarta belum pernah diteliti sebelumnya. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah berfokus terhadap 
metode internalisasi serta penanaman nilai, sedangkan penelitian yang 
penulis teliti berfokus terhadap pelaksanaan internalisasi nilai-nilai 
keislaman yang meliputi nilai keimanan, nilai ibadah dan nilai akhlak. 
Sehingga dalam pelaksanaan P3KMI selain menanamkan nilai-
nilai keislaman juga memberikan monitoring terhadap mahasiswa selama 
pendampingan.Maka dari itu peneliti ingin membahas mengenai 
Pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-nilai Keislaman Di 
FITK IAIN Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
P3KMI merupakan salah satu program yang dilaksanakan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta sebagai sarana untuk 
menanamkan nilai-nilai keislaman. Mahasiswa FITK memiliki mahasiswa 
paling banyak diantara fakultas yang lain, selain itu mahasiswa yang ada 
di FITK memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda-beda yang 
berasal dari SMA, SMK, MAN, maupun pesantren. Berawal dari 
perbedaan latar belakang pendidikan tersebut dikatakan bahwa masih 
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banyak mahasiswa yang memiliki latarbelakang pemahaman nilai-nilai 
keislaman yang berbeda pula. 
Dari program ini diharapkan mahasiswa dapat mengamalkan nilai-
nilai keislaman dalam kehidupannya. Penanaman nilai-nilai keislaman 
kepada mahasiswa dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 
ialah dengan melakukan proses internalisasi yang dilaksanakan oleh 
P3KMI. 
Internalisasi adalah upaya menghayati dan mendalami nilai agar 
nilai tersebut tertanam dalam diri setiap manusia. Konsep nilai sebagai 
perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai suatu identitas 
yang memberikan ciri khusus pada pemikiran atau perasaan maupun 
perilaku. Nilai ajaran Islam merupakan sistem yang diwujudkan dalam 
amal perilaku para pemeluknya, termasuk dalam hal ini mahasiswa. 
Mahasiswa diharapkan akan terhindar dari hal-hal negatif yang 
dapat menghambat dirinya melakukan kebaikan. Internalisasi nilai-nilai 
keislaman merupakan salah satu cara untuk membentuk mental mahasiswa 
agar memiliki pribadi yang bermoral, berbudi pekerti luhur, dan bersusila. 
Yang berarti pula membina mental dan kepribadian mahasiswa. 
Oleh karena itu seberapa banyak dan seberapa jauh nilai-nilai 
agama bisa mempengaruhi dan membentuk sikap serta perilaku seseorang 
sangat tergantung dari seberapa dalam nilai-nilai agama terinternalisasi di 
dalam dirinya. Semakin dalam nilai-nilai agama terinternalisasi dalam diri 
seseorang, kepribadian dan sikap religiusnya akan munculk dan terbentuk. 
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Jika sikap religius sudah muncul dan terbentuk, nilai-nilai agama akan 
menjadi pusat nilai dalam menyikapi segala sesuatu dalam kehidupan. 
Salah satu cara agar mahasiswa dapat mengamalkan nilai-nilai 
keislaman dalam kehidupannya perlu adanya upaya untuk 
mengembangkan kepribadiannya secara optimal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut mahasiswa dibimbing, diarahkan serta dimonitoring agar terbiasa. 
Pembiasaan tersebut yang nantinya akan melekat dalam diri mahasiswa 
sehingga menjadi manusia yang berakhlak mulia yang berperilaku sesuai 
nilai-nilai keislaman. 
Dalam membentuk mahasiswa yang berkepribadian muslim serta 
dapat mengamalkan nilai-nilai keislaman Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan yang berorientasi membangun peradaban baru yakni 
membudayakan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan mahasiswa. 
Sehingga pelaksanaan P3KMI di IAIN Surakarta tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan kepribadian yang islami bagi mahasiswanya, nantinya 
akan mencetak generasi yang memilki ilmu pengetahuan tinggi dan 
mempunyai kepribadian yang berakhlak mulia. Dalam penelitian ini akan 
menguraikan tentang pelaksanaan P3KMIsebagai upaya internalisasi nilai-








A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian dimana peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan 
teknik-teknik observasi, wawancara atau interviu, analisis isi, dan metode 
pengumpulan data lainnya untuk menyajikan respons dan perilaku subjek 
(Punaji Setyosari, 2013: 50). 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. (Lexy J. Moleong (2002:3) 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan diskriptif kualitatif 
yang bersifat eksploratif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan data 
diskriptif yang menggambarkan suatu pelaksanaan P3KMI sebagai upaya 
internalisasi nilai-nilai keislaman di IAIN Surakarta. 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian  












Penelitian ini dilakukan di FITK IAIN Surakarta berlokasi di Jalan 
Pandawa Pucangan Kartasura Sukoharjo karena institut tersebut yang 
menyelenggarakan P3KMI. 
Pengambilan lokasi tersebut dikarenakan peneliti memperoleh data 
dan gambaran yang jelas sesuai dengan permasalahan yang akan 
diteliti, yaitu P3KMI ini memiliki target agar mahasiswa dapat 
mengaktualisasikan nilai-nilai keislaman sehingga P3KMI memiliki 
strategi dalam mencapaui target tersebut 
 
C. Subyek dan Informan penelitian 
1) Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti yakni 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Sesuai dengan permasalahan 
penelitian yang dipaparkan tersebut maka subyek dalam penelitian ini 
adalah pendamping P3KMI. 
2) Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang member informasi yakni orang yang 
member keterangan tentang informasi-informasi yang diperlukan 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Informan dari penelitian ini adalah 








D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah teknik observasi, 
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Secara lebih jelas, teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dijelaskan dibawah ini : 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu tehnik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2012: 220).  
Metode ini digunakan untuk menghimpun data yang dilakukan 
dengan mengamati, menemukan gejala-gejala yang sedang diteliti baik 
secara langsung maupun tidak langsung (menggunakan data baru), 
(Sutrisno Hadi, 2004: 151). 
Dalam penelitian ini tehnik observasi yang digunakan adalah 
pengamatan langsung dengan menelaah setiap kegiatan yang 
berlangsung dalam proses pelaksanaan P3KMI seperti persiapan 
pembelajaran dalam kegiatan P3KMI, proses pembelajaran dalam 
kegiatan P3KMI, upaya pendamping dalam menginternalisasikan nilai-
nilai keislaman, dan perilaku peserta yang mengikuti kegiatan P3KMI. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan tersebut (Moleong, 2007: 186). Wawancara 
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mendalam adalah proses tanya jawab secara mendalam antara 
pewawancara dengan Informan guna memperoleh informasi yang lebih 
terperinci sesuai dengan tujuan penelitian (Zainal Arifin, 2012: 170). 
Wawancara dilakukan dengan bertanya kepada subyek dan 
informan penelitian, yaitu Pembina P3KMI Ibu Suprapti, M.Pd, ketua 
P3KMI Fantika S. Pd, Tim P3KMI devisi pendamping, pendamping 
P3KMI dan peserta P3KMI. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan Pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya 
Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman di IAIN Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah setiap pertanyaan tertulis yang disusun 
oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu 
peristiwa atau penyajian akunting. Tehnik ini digunakan untuk 
menambah referensi data yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi. Dokumen dan arsip biasanya merupakan bahan tertulis yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. Sumber ini 
kebanyakan merupakan rekaman tertulis, namun juga bisa merupakan 
gambar atau benda peninggalan yang berkaitan dengan suatu aktifitas 
atau peristiwa tertentu (Sutopo, 2006: 61). Metode dokumentasi adalah 
metode yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan lain 
sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2002: 158). Studi documenter 
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(documentary study)merupakan suatu tehnik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata, 2012: 
221). 
Dengan demikian dalam penelitian ini dokumen yang diambil 
adalah seluruh dokumen mengenai informasi berupa dokumen baik 
berupa data tertulis maupun gambar yang berkaitan dengan 
Pelaksanaan P3KMI sebagai upaya internalisasi nilai-nilai keislaman 
di FITK IAIN Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik pemeriksaan untuk menetapkan 
keabsahan data.Pelaksanaan keabsahan data didasarkan pada sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan yaitu derajat 
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantungan 
(dependability) dan kepastian (comfirmability) (Moleong, 2004: 173). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah dengan triangulasi yang merupakan bagian dari 
kriteria derajat kepercayaan. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 
2004: 173-178). 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi dengan menggunakan sumber 
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adalah memeriksa keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda. Jika dua sumber 
memberikan informasi berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka 
dicari informan lain sehingga diperoleh informasi yang dipandang benar.  
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini digunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan data-
data itu tidak saling bertentangan. Apabila terdapat perbedaan, maka harus 
ditelusuri perbedaan-perbedaan itu sampai menemukan sumber perbedaan 
dan pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi dengan informan dan 
sumber lain. 
F. Teknik Analisis Data 
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lengkap, tepat dan benar 
maka diperlukan metode yang valid dalam menganalisa data. Validitas ini 
perlu, karena berhubungan dengan kemampuan untuk mengukur secara 
tepat sesuatu yang diinginkan. (Purwanto, 2014: 114) 
Analisa data dapat diartikan sebagai proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa kerja 
seperti yang disarankan oleh data. (Lexy J Moleong, 2012: 280) 
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Menurut Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisa data 
adalah proses yang dilakukan secara sistematis untuk mencari, 
menemukan, dan menyusun transkip wawancara, catatan-catatan lapangan, 
dan bahan-bahan lainnya yang telah dikumpulkan peneliti dengan teknik-
teknik pengumpulan data lainnya. (Zainal Arifin, 2012: 171-172) 
Data yang telah di kumpulkan di lapangan dan data satu persatu 
dilakukan analisis yang disesuaikan kenyataan data di lapangan. Dalam 
menganalisa data dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data 
Pengumpulan data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk 
mendapatkan atau memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi, 
deskriptif dalam bentuk menyusun kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dibaca dan dipahami. Adapun langkah yang 
ditempuh, pertama menentukan subjek (informan) penelitian. Kedua, 
dalam pengumpulan data dilakukan wawancara tatap muka langsung 
antara peneliti dengan subjek penelitian. Ketiga, pengamatan 
(observasi) dan penelaahan dokumentasi. Dalam hal ini data 
dikumpulkan atau diperoleh dari hasil wawancara dengan pendamping, 
peserta, divisi pendamping, dan ketua P3KMI. Observasi langsung ke 





2. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 
data merupakan bentuk analisis yang menggolongkan, mengarahkan, 
dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga dapat ditarik 
kesimpulan verifikasi. (Mattew B Miles dan A Mitchel Huberman, 
2014: 16) 
Reduksi data yang dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan dan abstraksi dari catatan lapangan. Pada saat 
penelitian, reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari 
catatan yang diperoleh dari lapangan dengan membuat 
coding,memusatkan tema dan menentukan batas. Reduksi data 
merupakan bagian dari analisis data yang mempertegas, 
memperpendek, menabung hal-hal yang tidak penting dan mengatur 
data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat dilakukan. 
Reduksi data dilakukan untuk memberi gambaran yang lebih jelas 
yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan P3KMI sebagai upaya 
internalisasi nilai-nilai keislaman di FITK IAIN Surakarta yang 
disusun oleh peneliti dapat tepat pada sasaran dan tidak mengembang 





3. Penyajian data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua 
data yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data 
yang selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam 
reduksi data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan 
simpulan peneli dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara 
logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
4. Menarik kesimpulan atau verifikasi (Conclusions) 
Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang 
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-
ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang telah 
terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya 
yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 
berbeda dari temuan yang sudah ada. Adapun bagan analisis menurut 


















(Model interaksi oleh Miles dan Hubarman) 
Tiga jenis kegiatan analisis dan kegiatan pengumpulan data merupakan 
siklus dan interaktif. Peneliti bergerak diantara empat sumbu kumparan itu 
selama pengumpulan data, selanjutnya bergerak bolak-balik diantara 
kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan/verifikasi selama 
kurun waktu penelitian. Pengkodean data, misalnya reduksi data, menjurus 
kearah gagasan-gagasan baru guna dimasukkan ke dalam satu matriks 
(penyajian data). Pencatatan data mempersyaratkan reduksi data 
selanjutnya.Setelah matriks terisi, kesimpulan awal dapat ditarik, dan 
menggiring pada pengambilan keputusan misalnya untuk menambah 
kolom lagi pada matriks itu untuk dapat menguji kesimpulan tersebut. 
 








A. Fakta Temuan Lapangan 
1. Profil Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta terletak di Jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo. Akses ke lokasi kampus IAIN Surakarta juga sangat mudah 
karena dekat perkotaan. Dan Kantor P3KMI berada di Gedung A Lt. 3 
FITK IAIN Surakarta, Kartasura, Jawa Tengah, Indonesia. 
b. Latar Belakang Berdirinya P3KMI 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan merupakan salah satu bagian 
dari IAIN Surakarta yang mempunyai presentase terbanyak dari segi 
jumlah mahasiswanya. Hal ini, salah satunya karena adanya anggapan 
bahwa Fakultas ini merupakan Fakultas yang “menjanjikan” di masa 
yang akan datang. Sehingga banyak diantara lulusan baik itu dari MAN, 
SMU, SMK yang berbondong-bondong untuk mengambil Fakultas 
ini.dalam realita kita melihat apa yang menjadi harapan dari Fakultas ini 
yaitu mencetak guru yang professional dan berakhlak mulia belum 
terwujud secara optimal, sehingga program ini dicetuskan dalam rangka 
membantu untuk meningkatkan kompetensi lulusan Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan yang selama ini masih “di bawah standar”. (Tim 




Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Suprapti, M. Pd selaku 
pembina P3KMI (Wawancara pada tanggal 31 Oktober 2016) 
mengatakan bahwa latar belakang berdirinya P3KMI yakni banyaknya 
mahasiswa yang masuk ke FITK rata-rata memiliki kemampuan baca 
tulis Alquran yang rendah.Sehingga P3KMI ini bertujuan untuk 
memberikan tambahan ilmu tentang baca tulis alquran. Selain itu juga 
sekaligus memperbaiki akhlak mahasiswa agar memiliki akhlak yang 
integral atau menyeluruh. Sehingga nanti ketika lulus mahasiswa 
memiliki kemampuan baca tulis Alquran yang baik dan memiliki akhlak 
yang baik.  
c. Visi, Misi, dan Tujuan 
Sebagai program yang berbasis Islam untuk mencetak generasi 
muda yang Islami yang berakhlak karimah P3KMI memiliki visi dan 
misi yang harus dicapai dalam proses belajar mengajar, visi misi dan 
target P3KMI adalah sebagai berikut: 
1) Visi 
Visi P3KMI yaitu : “Membangun Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan yang Berkepribadian Muslim Integral”. 
(Dokumentasi pada tanggal 10 Juni 2016) 
2) Misi 
a) Membentuk pribadi muslim yang memiliki kecerdasan 
Integral yang meliputi Kecerdasan Spiritual (SQ), 
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Kecerdasan Emosional (EQ), dan Kecerdasan Intelektual 
(IQ). 
b) Menciptakan lingkungan mentoring yang kondusif. 
c) Meningkatkan profesionalisme pengelolaan P3KMI. 
d) Memberikan pendalaman materi-materi dasar keislaman 
pada peserta. 
e) Meningkatkan kesadaran ukhuwah islamiyah antar peserta. 
(Dokumentasi pada tanggal 10 Juni 2016) 
3) Tujuan dan Target 
Tujuan yang akan dicapai oleh Mahasiswa dalam proses 
P3KMI yaitu: 
1) Memiliki aqidah, Ibadah dan akhlak karimah 
2) Menjadi pribadi yang mandiri dan berwawasan luas 
3) Meningkatkan ukhuwah Islamiyah dan menciptakan 
keharmonisan kampus 
4) Menyalurkan sumbangan ilmu keagamaan yang dimiliki 
secara dialogis sesama mahasiswa 
5) Membekali mahasiswa dengan kemampuan dasar 
keislaman baik secara ilmu dan praktek (BTA, 
Pengembangan Kepribadian Tsaqoh Islamiyah dan Praktek 
Ibadah) 




Adapun target yang akan dicapai adalah : 
1) Terbentuknya mahasiswa yang memiliki kemampuan baca 
tulis Al-Qur‟an dengan baik. 
2) Teraktualisasikannya nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
mahasiswa. 
3) Terciptanya sosial kultur yang kondusif di lingkungan 
kampus bagi Mahasiswa. 
4) Terlahirnya kesadaranMahasiswa akan urgensi amar ma‟ruf 
nahi munkar. 
5) Terpenuhinya kompetensi mahasiswa baik kompetensi 
individual maupun kompetensi sosial. (Dokumentasi Buku 
Modul tanggal 10 Juni 2016) 
d. Struktur Organisasi 
P3KMI merupakan lembaga pendidikan kemahasiswaan. 
Diharapkan dan diupayakan semaksimal mungkin untuk  bisa 
membangun mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang 
berkepribadian muslim integral. Untuk mencapai hal tersebut maka 
perlu di bentuk struktur organisasi yang harapannya setiap anggota 
dalam struktur organisasi tersebut mampu mengemban amanahnya 
masing-masing sehingga tercipta harapan sesuai dengan tujuan. Adapun 





e. Keadaan Pendamping dan Peserta 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus 
didukung oleh beberapa komponen diantaranya guru, karyawan, siswa 
maupun sarana dan prasarana lainnya. Komponen tersebut saling erat 
hubungannya dalam menunjang proses pendidikan. Untuk mengetahui 
kondisi maupun keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana 
pada P3KMI FITK IAIN Surakarta dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Keadaan Guru (Pendamping) 
Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses 
belajar mengajar. Mengingat keberadaanya sangat penting 
dalam menunjang kegiatan belajar mengajar di dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan, maka dedikasi dan kompetensi 
seorang guru sangat diperlukan oleh suatu lembaga pendidikan. 
Dalam P3KMI guru disini disebut pendamping. 
 Pada P3KMI dalam proses pembelajaran telah diampu oleh 
pendamping yang masing-masing terdapat 136 pendamping, 
yang terdiri dari 37 pendamping putra dan 99 pendamping putri 
(Dokumentasi daftar pendamping pada tanggal 13 Juni 2016) 
2) Keadaan Mahasiswa (peserta) 
Jumlah mahasiswa FITK IAIN Surakarta yang mengikuti 
P3KMI tahun binaan 2015-2016 ini 693 mahasiswa. Adapun 
cara rekruitment mahasiswa yang mengikuti P3KMI dengan 
cara tes baca tulis Al-Qur‟an yang kemudian di kelompokkan 
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sesuai kemampuan baca tulis Alquran. (Wawancara dengan 
Lina tanggal 04 Juni 2016). Gambaran jumlah mahasiswa 
sesuai dengan jurusan yakni sebagai berikut: 
Tabel 02.Data Mahasiswa P3KMI tahun binaan 2015-2016.  
(Dokumentasi yang diambil pada 14 Mei 2016)  
No Jurusan Jumlah Peserta 
1 SKI  20 
2 BSA  18 
3 PBA  55 
4 PGRA  53 
5 SI  52 
6 PAI 160 
7 PGMI  71 
8 TBI  48 
9 PBI 214 
10 NGULANG SMT 1    2 
Total 693 
 
f. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal terpenting dalam 
menunjang keberhasilan suatu proses pembelajaran selain guru dan 
kurikulum. Sebagaimana dengan kegiatan P3KMI juga memerlukan 
sarana dan prasarana untuk mencapai target. 
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P3KMI memiliki kantor dan fasilitas lainnya seperti satu unit 
komputer, dan alat tulis lainya seperti papan tulis dan fasilitas lainnya. 
Menurut Fantika selaku ketua P3KMI (Wawancara tanggal 11 Juni 
2016) mengatakan bahwa P3KMI memiliki sarana dan prasarana yang 
cukup memadai namun dari Tim P3KMI belum ada dokumentasi 
mengenai jumlah sarana dan prasarana yang dimiliki. Sarana dan 
prasarana tersebut meliputi buku modul pembelajaran, buku panduan 
pelaksanaan yang masih dalam bentuk file belum dibukukan, buku 
monitoring, alat tulis kantor, dan kantor P3KMI. Semua sarana dan 
prasarana tersebut sudah sangat mendukung berjalannya kegiatan 
P3KMI. 
g. Bentuk Kegiatan 
P3KMI merupakan usaha dari pihak Fakultas dalam rangka 
meningkatkan kompetensi lulusan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
IAIN Surakarta yang secara teknik dilaksanakan oleh TIM P3KMI. 
Pelaksanaan program ini terdiri dari kegiatan mentoring bagi seluruh 
peserta yang terdaftar di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan ikut 
dalam Placement Test yang diadakan oleh tim pelaksana. (Dokumentasi 
tanggal 13 Juni 2016) 
Selain itu terdapat kegiatan selain mentoring yakni kegiatan 
penunjang agar tercapainya tujuan dari pelaksanaan P3KMI, kegiatan 
penunjang tersebut berupa suplemen bagi para peserta dan para mentor 
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seperti Out Bond, MABIT dan sejenisnya.(Wawancara dengan Fantika 
pada tanggal 11 Juni 2016). 
2. Deskripsi Penelitian 
a. Pelaksanaan P3KMI (Program Pendampingan Pengembangan 
Kepribadian Muslim Integral) Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-
nilai Keislaman di FITK IAIN Surakarta. 
Untuk mendapatkan data-data yang akurat mengenai 
Pelaksanaan P3KMI Sebagai Upaya Internalisasi Nilai-Nilai 
Keislaman di Fitk Iain Surakarta, maka penulis melakukan beberapa 
langkah untuk mendapatkan informasi seakurat mungkin.Langkah 
yang penulis lakukan diantaranya melakukan wawancara dengan 
berbagai pihak yang terkait, serta mengadakan observasi dan 
mengumpulkan dokumentasi-dokumentasi atau arsip-arsip yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian. 
P3KMI merupakan usaha dari pihak Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta dalam rangka meningkatkan  
kompetensi lulusannya. Berdasarkan data dari hasil wawancara 
dengan Lina Fani sebagai Tim P3KMI pada tanggal 04 Juni 2016, 
mengungkapkan bahwa kegiatan ini memang kebutuhan karena tidak 
semua mahasiswa yang masuk IAIN terutama FITK sudah 
menguasai wawasan keislaman. Bahkan ketika diadakan tes, baik tes 
materi ketauhidan atau keislaman banyak mahasiswa yang belum 
menguasai, hasilnya belum seperti apa yang diinginkan. Maka dari 
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itu kegiatan P3KMI ini sebagai pemicu semangat untuk yang sudah 
bisa dan sebagai wadah bagi mahasiswa yang belum menguasai 
keislaman maupun membaca tulis Alquran. 
Menurut Lina Fauziah selaku TIM P3KMI wawancara pada 
tanggal 04 Juni 2016 P3KMI merupakan mata kuliah yang harus 
ditempuh semua mahasiswa semseter 2 meskipun tidak memiliki 
bobot SKS. P3KMI dilaksanakan pada hari sabtu mulai pukul 07.00 
WIB sampai pukul 12 .00 WIB.Rentang waktu yang diberikan oleh 
TIM untuk mentoring. Namun pembelajaran sebenarnya hanya 2 jam 
sehingga jika mentoring dilaksanakan pada pukul 07.00 WIB maka 
selesai pada pukul 09.00 WIB. Pelaksanaan pembelajaran ini 
diwajibkan pada hari sabtu dan tidak boleh diganti hari lain.  Berikut 
pelaksanaan pembelajaran secara garis besar : 
NO KEGIATAN DURASI PJ KETERANGAN 
1. Pembukaan 5‟ Peserta  









 Tanya Jawab 
tentang 
20‟ Pendamping  







5‟ Mentor  
7. Penutup 5‟ MC  
(Dokumentasi Notulensi Pendamping P3KMI, dikutip tanggal 14 
September 2016) 
Dalam pelaksanaannya kegiatan P3KMI ini dilaksanakan 
setiap hari sabtu dengan pola pendampingan.Setiap satu kelompok 
dengan seorang pendamping yang meliputi dari 8-10 
mahasiswa.Waktu pelaksanaan P3KMI ini selama 1 tahun kalender 
akademik yakni semester 1 dan semester 2. (Dokumentasi Buku 
Panduan, dikutip tanggal 25 Juni 2016).  
Menurut wawancara dengan ketua P3KMI Fantika pada 
tanggal 11 Juni 2016 mengatakan bahwa kegiatan dari masing-
masing seksi bidang merupakan bentuk kegiatan P3KMI yang 
bersifat keagamaan dan dari bentuk kegiatan tersebut terdapat 
internalisasi nilai-nilai keislaman. Dan berikut akan dijelaskan 
mengenai kegiatan pelaksanaan P3KMI dalam hal ini sebagai upaya 
internalisasi nilai-nilai keislaman baik untuk peserta maupun untuk 
pendamping, yaitu: 
1) Pendampingan 
Sesuai dengan yang disampaikan oleh Fantika selaku 
ketua P3KMI (11 Juni 2016) Kegiatan pendampingan 
merupakan kegiatan inti dari P3KMI.Sebelum diadakan 
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pelaksanaan mentoring biasanya dilaksanakan Grand Opening. 
Pendampingan merupakan kegiatan pembinaan yang dilakukan 
pada mahasiswa semester 1 hingga semester 2 yang mengisi 
kegiatan adalah para mentor yang berasal dari mahasiswa 
semester 3 hingga 7 dengan sistem seleksi.Kegiatan 
pendampinganini dilakukan seminggu sekali yang dilakukan 
pada hari sabtu dengan surasi waktu kurang lebih 2 jam. Tujuan 
kegiatan pendampingan ini adalah menginternalisasikan nilai-
nilai kesialaman dengan cara mendampingi mahasiswa 
memahami kajian keislaman, memberikan pendampingan BTA, 
meningkatkan iman dan taqwa kepada Allah SWT. 
Sebagaimana disampaikan oleh Hida sebagai salah satu 
pendamping (Wawancara pada tanggal 11 Juni 2016) 
mengatakan bahwa pelaksanaan pendampingan ini lebih 
ditekankan pada aspek ketrampilan BTA (Baca Tulis Alquran) 
tetapi tidak mengesampingkan materi keislaman yang lain. 
Karena masih banyak mahasiswa semester awal belum lancar 
membaca Alquran bahkan ada yang belum bisa membaca, 
sehingga dari Tim P3KMI membekali kemampuan dasar 
keislaman kepada peserta P3KMI yakni BTA (Baca Tulis 
Alquran) yang mendominasi. 
Hal ini juga dibenarkan salah satu peserta yang 
didampingi oleh Karimatul mengatakan bahwa dengan 
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mengikuti P3KMI banyak ilmu keislaman yang sebelumnya 
belum tahu menjadi tahu, misalkan sebelumnya belum hafal 
bacaan shalat, surat-surat pendek, dan belum lancar membaca 
Alquran tetapi dengan mengikuti P3KMI menjadi lebih lancar 
membaca Alquran serta memahami materi-materi keislaman. 
Selain itu, dari hasil wawancara dengan Hida selaku 
pendamping (Wawancara pada tanggal 11 Juni 2016) 
mengatakan bahwa selain materi yang disampaikan juga 
memperhatikan dari segi berpakaian, jika ada mahasiswi yang 
ada di kelompok saya menggunakan kaos yang ketat, 
menggunakan rok yang nerawang atau mengenakan hijab 
dengan gaya-gaya aneh tidak menutup dada maka saya 
menasehatinya terkadang juga saya berikan materi yang 
membuat dia tersinggung. 
Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu peserta yang di 
dampingi oleh Hida, bahwa ketika pertemuan rutin Hida selalu 
disiplin dalam hal waktu kemudian dari cara berpakaian harus 
sopan dan tidak memperlihatkan bentuk tubuh. Biasanya jika 
ada mahasiswi di kelompok kami masih menggunakan jilbab 
yang tidak menutup dada maka pendamping kami menegur 
dengan memberikan gambaran tentang pentingnya berhijab 
dengan baik dan benar. 
2) Suplemen Peserta 
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Kegiatan suplemen peserta merupakan salah satu 
kegiatan pendukung setelah pendampingan. Kegiatan ini 
dilakukan bertujuan untuk mempererat hubungan antara 
pendamping dan tim P3KMI serta menambah semangat peserta 
untuk senantiasa belajar. Kegiatan ini dilakukan sekali dalam 
satu tahun, pada tahun ini sudah dilaksanakan pada Sabtu 
tanggal 19 Maret 2016 pada pukul 08.00-11.00 WIB yang 
bertempat di lapangan gumuk. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 
peserta P3KMI dengan jumlah 700 peserta. (Wawancara dengan 
Hida pada tanggal 11 Juni 2016 ) 
Hal ini juga dibenarkan oleh Fantika (Wawancara pada 
tanggal 11 Juni 2016) mengatakan bahwa selain kegiatan 
pendampingan, suplemen peserta merupakan kegiatan 
pendukung, kegiatan ini bertujuan untuk menghilangkan 
kebosanan bagi peserta setelah pemberian materi setiap 
minggunya, selain itu kegiatan ini juga bertujuan agar sesama 
kelompok dengan kelompok lain atau sesama peserta P3KMI 
saling mengenal dan membekali peserta dengan kemampuan 
kompetensi sosial. 
3) Suplemen Pendamping 
Kegiatan suplemen pendamping juga merupakan 
kegiatan yang diagendakan oleh tim P3KMI. Kegiatan ini 
khusus untuk para pendamping, adanya pendamping-
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pendamping yang belum mengetahui secara dalam terkait materi 
dari praktek yang akan disampaikan kepada peserta serta adanya 
permasalahan yang dihadapi oleh para pendamping dalam 
P3KMI, dan guna persiapan mental pendamping merupakan 
tujuan diadakan suplemen pendamping ini. (Wawancara dengan 
Lina Fauziyah pada tanggal 4 Juni 2016) 
Bentuk kegiatan dari suplemen pendamping yaitu 
seluruh pendamping dipertemukan untuk mengikuti Suplemen 
Pendamping dalam rangka membahas permasalahan-
permasalahan yang di hadapi oleh Pendamping sekaligus 
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut dengan di 
dampingi Tim dan Pembina P3KMI. Kegiatan ini dilaksanakan 
pada hari Jum‟at tanggal 25 Maret 2016 pada pukul 08.00-11.00 
WIB yang bertempat di pascasarjana IAIN Surakarta lantai 4. 
Pada saat pelaksanaan suplemen pendamping dihadiri oleh 75 
pendamping dan 25 Tim P3KMI serta pembina P3KMI. 
(Dokumentasi pada tanggal 16 September 2016) 
Hal ini juga ditambahkan oleh Masud (Wawancara pada 
tanggal 7 Juni 2016) kegiatan pendukung yakni suplemen 
pendamping yang bertujuan untuk membekali pendamping 
mempersiapkan materi yang belum dipahaminya, jadi 
pendamping boleh mengadukan atau bertanya mengenai 
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hambatan atau kesulitan yang dialami ketika mendampingi 
kelompok yang nantinya akan diberikan solusi oleh pembina. 
4) Outbond 
Kegiatan outbond yakni kegiatan yang bersifat kegiatan 
outdoor. Kegiatan yang bersifat outdoor yaitu kegiatan yang 
mengedepankan aspek psikomotorik dengan tidak lepas dari sisi 
kerohanian. Kegiatan di luar ini dinamai dengan tadzabur alam 
dan fun education, yang merupakan kegiatan pendukung 
berkembangnya kegiatan keagamaan. Hal ini P3KMI 
mengadakan kegiatan keagamaan yang bernuansa alam di luar 
kampus untuk mahasiswa peserta P3KMI, dengan tujuan 
mendekatkan mahasiswa dengan masyarakat, memberikan life 
skill pada mahasiswa, dan agar mereka tidak jenuh dalam 
menjalani kegiatan rutin dalam bentuk pembelajaran materi di 
kampus. Kegiatan ini dilakukan sekali dalam satu tahun ajaran 
atau satu periode, untuk tahun ajaran ini kemarin dilaksanakan 
di lapangan kartasura. (Wawancara dengan Lina Fauziyah, pada 
tanggal 04 Juni 2016 ) 
 
 
b. Materi P3KMI  
Materi yang diajarkan di P3KMI termuat dalam buku modul. 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu Suprapti M.Pd 
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(Wawancara pada tanggal 31 Oktober 2016) bahwa materi yang 
diajarkan di P3KMI semua termuat dalam buku modul di dalam 
buku tersebut terbagi menjadi dua semester. Pada semester awal di 
tekankan untuk mempelajari mengenai Alquran dari makhraj 
hurufnya, tajwidnya dan cara membacanya. Sedangkan pada 
semester dua sudah masuk pembahasan mengenai ibadah dan 
akhlak. Sebagaimana dijelaskan sebagai berikut :  
1) Ma‟rifatul Quran  
Dalam bab ma‟rifatul Quran peserta diharapkan 
mengetahui definisi Alquran secara bahasa dan istilah, 
mengetahui nama-nama dan karakteristik Alquran, memahami 
fungsi Alquran dan akhlak terhadapnya. Setelah memperoleh 
materi tersebut, peserta diharapkan termotivasi untuk membaca, 
mempelajari, dan mengamalkan Alquran. 
Setelah mempelajari ma‟rifatul quran peserta 
diajarkan tentang ilmu tajwid, dalam pembahasan ini 
peserta diharapkan mengetahui hukum-hukum bacaan 
Alquran, yang selanjutnya peserta diharapkan termotivasi 
untuk membaca Alquran dengan baik dan benar.  
 
2) Syahadatain 
Dalam bab syahadatain setelah mengikuti pembelajaran 
yang disampaikan pendamping peserta diharapkan memahami 
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urgensi syahadatain (dua kalimat syahadat), sadar akan 
konsekuensi syahadatain, selanjutnya peserta termotivasi untuk 
mewujudkannya. 
3) Ma‟rifatullah (Mengenal Allah), Ma‟rifatul Rasul (Mengenal 
Rasul) dan Ma‟rifatul Islam 
Dalam pembahasan bab ini peserta diharapkan 
memahami makna dan maksud dari mengenal Allah SWT, 
mengetahui manfaat dan pentingnya mengenal Allah SWT, 
mengetahui jalan-jalan untuk mengenal Allah SWT dan 
mengetahui hal-hal yang menghalangi mengenal Allah SWT. 
Dalam pembahasan bab ini peserta diharapkan 
memahami risalah dan rasul, memahami kewajiban beriman 
kepada rasul, mengetahui tugas dan sifat para rasul dan 
mengetahui contoh Akhlak yang mulia dan termotivasi untuk 
melakukannya. Selain ma‟rifatul rasul peserta juga diajarkan 
tentang materi ma‟rifatul Islam, dalam materi ini peserta 
mengenal lebih dalam dengan Islam, bangga dengan Islam dan 
memiliki pola pikir yang benar sesuai dengan ajaran Islam. 
4) Tarbiyah Islamiyah 
Dalam materi ini peserta meyakini Tarbiyah Islamiyah 
adalah metode pendidikan terbaik. Setelah meyakini, peserta 
termotivasi untuk mendidik diri dan lingkungannya dengan 
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tarbiyah Islamiyah, dan termotivasi untuk selalu mempelajari 
Islam lebih lanjut. 
5) Ibadah 
Dalam bab ini dijelaskan mengenai thoharoh, salat fardu, 
salat sunnah, janaiz, ilmu faroid dan qurban. Peserta memahami 
makna dan hakikat thoharoh, salat fardu, salat sunnah, janaiz, 
ilmu faroid, dan qurban selain itu peserta dapat mengamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
6) Konsep Diri 
Dalam pembahasan ini peserta memahami makna dan 
hakikat konsep diri muslim, memahami ciri orang yang 
beruntung dan kualifikasi manusia muslim, memahami konsep 
diri negatif dan konsep diri positif. Setelah itu peserta mampu 
mengenal diri sendiri, menilai diri sendiri yang selanjutnya 
memahami pendidikan diri dan perencanaan diri. 
7) Tawazun 
Dalam pembahasan bab tawazun peserta memahami 
makna dan hakikat tawazun, mengetahui potensi-potensi yang 
ada pada diri manusia dan kebutuhan-kebutuhannya, mengetahui 
contoh-contoh manusia yang tidak tawazun. Setelah mengikuti 





8) Manajemen Waktu, Tafakur dan  
Peserta memahami makna dan hakikat waktu, 
memahami pentingnya waktu, setelah itu peserta dapat 
menerapkan konsep waktu dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
memahami hakikat waktu selanjutnya peserta mempelajari, 
memahami makna dan hakikat tafakkur. 
9)  Tarbiyah ruhiyah 
Dalam materi ini peserta paham hakikat taqwa, paham 
jalan menuju taqwa, mengerti faktor-faktor yang menumbuh 
suburkan ruhiyah sehingga nantinya peserta termotivasi untuk 
melaksanakan amalan dalam kehidupan sehari-hari. 
(Dokumentasi Buku Panduan pada tanggal 30 Januari 2017) 
Berikut materi-materi yang disampaikan ketika pelaksanaan 
P3KMI yang didokumentasikan oleh peneliti: 
1) Tema : Manajemen Waktu 
Pemateri : Ismanu 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 18 Juni 2016 
Waktu adalah benda yang paling berharga dalam kehidupan 
seorang muslim. Ia tidak dapat ditukar oleh apapun. Proses 
mengelola waktu pada dasarnya adalah mengelola dua hal yaitu 
aktivitas-aktivitas diri agar mengarah pada tujuan terbaik dan 
waktu agar dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin. Allah 
banyak bersumpah dengan waktu, karena waktu adalah pedang 
maka gunakanlah waktu dengan baik. Strategi diri dalam waktu 
diantaranya jangan terjebak pada kegiatan rutin, usahakan setiap 
langkah dan gerak berdasarkan kesadaran dari nilai, hidup 
bersifat fitrah alam, hindari berpikiran jangka pendek, seringlah 
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anda berbicara dengan diri sendiri, tidak ada perubahan yang 
abadi, sadari fitrah manusia itu memiliki sifat malas. Disiplin 
dalam waktu, bahwa tidak ada orang gagal dalam hidup. Hal-hal 
yang perlu dilakukan untuk meningkatkan disiplin diri yaitu 
tetapkan tujuan atau target yang ingin dicapai, buat urutan 
prioritas hal-hal yang ingin dilakukan, buat jadwal kegiatan 
secara tertulis, lakukan kegiatan sesuai jadwal yang kita buat, 
berusahalah selalu disiplin pada jadwal kegiatan yang disusun, 
pahami manfaat seluruh rincian aktifitas anda, rasakan 
dampaknya jika pekerjaan tidak dikerjakan, buatlah strategi 
untuk mengingatkan agar tetap disiplin, bayangkan selalu 
dampak pahala dan kemenangan dunia yang akan anda raih. 
(Dokumentasi Buku Modul pada tanggal 20 September 2016) 
 
Selain menyampaikan materi ismanu juga menjelaskan 
bahwa, waktu itu sesuatu yang sangat berharga.Kita harus 
berhati-hati dengan waktu, memanfaatkan untuk sesuatu 
yang bermanfaat. Sebagai muslim kita harus menghargai 
waktu harus tepat waktu jika melakukan kegiatan. Ketika 
melakukan kegiatan juga harus terencana sedemikian rupa, 
jadi setiap waktu yang kita jalani dipastikan disibukkan 
untuk kegiatan yang bermanfaat. Ismanu juga memberikan 
teladan mengenai disiplin waktu, ketika pertemuan kelompok 
ini selalu yang paling tepat waktu yakni jam 08.00 WIB tepat 
sudah berkumpul di gasebo dan dimulai kegiatan mentoring. 
(Observasi pada tanggal 18 Juni 2016) 
2) Tema : Ilmu Tauhid 
Pemateri : Karimatul 
Hari  : Sabtu  
Tanggal : 14 Mei 2016 
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Ma‟rifatullah berasal dari kata ma‟rifah dan Allah.Ma‟rifah 
berarti mengenal, mengetahui.Mengenal Allah bukan melalui 
dzat Allah tetapi mengenal-Nya lewat tanda-tanda kebesaran-
Nya (ayat-ayat-Nya). Ma‟rifatullah atau mengenal Allah adalah 
hal utama yang harus disempurnakan oleh seorang muslim. 
Harus tertanam di dalam hati sanubari bahwa Allah adalah Rabb 
sekalian alam. Dengan mengenal Allah kita akan mengenal diri 
sendiri. Macam-macam tauhid ada 3 yaitu tauhid rububiyah, 
tauhid uluhiyah., dan tauhid al asma wa sifat. Jalan mengenal 
Allah ada beberapa jalan yakni melalui akal (melihat fenomena 
alam, fenomena kehendak yang tinggi, fenomena kehidupan, 
fenomena petunjuk dan ilham, serta fenomena pengabulan doa) 
sedangkan melalui memahami Asmaul Husna. Hal-hal yang 
menghalangi ma‟rifatullah diantaranya fasiq, sombong, dzalim, 
dusta, banyak berbuat maksiat, jahil, ragu-ragu, menyimpang, 
lalai. (Dokumentasi Buku Modul pada tanggal 21 September) 
 
Kemudian pada saat obervasi pembelajaran kelompok 
yang didampingi oleh karimatul selain menyampaikan materi 
yang ada pada buku modul tersebut dia juga mengatakan 
bahwa seorang muslim akan lebih mencintai Allah dan Rasul 
jika dia mengenal lebih dalam, maka materi tentang ma‟rifat 
sangat penting. Kita bisa melakukan ibadah dengan penuh 
kecintaan jika kita kenal dengan siapa kita beribadah.Dia juga 
menekankan untuk pesertanya bahwa untuk dekat dengan 
Allah lakukan shalat tahajud. Dia juga mengatakan beberapa 
manfaat mengerjakan shalat tahujud diantarantya yaitu 
dikabulkan doa-doa, Allah mengangkat derajat ke tempat 
yang terpuji, mendekatkan diri kepada Allah, memperoleh 
berbagai kemuliaan, menjauhkan diri dari kelalaian hati, 
menang dalam jihad melawan nafsu, muka tampak berkilau 
dan bercahaya, penyebab husnul khotimah, dicintai Allah 
70 
 
serta penyelamat dari siksa neraka. (Observasi pelaksanaan 
pembelajaran pada tanggal 14 Mei 2016) 
3) Tema : Pribadi Muslim Ideal 
Pemateri : Hida 
Hari  : Sabtu 
Tanggal : 11 Juni 2016 
Pemuda mempunyai jiwa yang relatif masih bersih dari polusi 
sekitar, karena mereka masih dalam proses memilih dan 
memilah jati dirinya untuk cita-cita masa depannya. Hal tersebut 
semua berpotensi ke arah kebenaran (keimanan) maupun ke arah 
kejahatan (kebathilan), tergantung apa dan bagaimana sikap dia 
terhadap input yang masuk padanya, serta lingkungan mana dia 
dominan. Dalam diri pemuda memiliki karakteristik kritis, 
dinamis relatif, kreatif dan inovatif.Pemuda juga memiliki 
potensi yaitu memiliki semangat, fisik yang kuat, hati yang 
bersih, dan memiliki kecerdasan.Peran pemuda Islam dalam 
mengemban Islam diantaranya adalah pemuda sebagai generasi 
penerus para nabi dan penerus tradisi, pemuda sebagai generasi 
pengganti, pemuda sebagai generasi pembaharu. Tugas pemuda 
muslim sebagai pemuda idaman diantaranya belajar dan 
menguasai IPTEK, belajar dan memahami Islam, mengimani 
segenap ajaran Islam, mengamalkan dan mendakwahkan Islam. 
(Dokumentasi Buku Modul pada tanggal 28 Oktober 2016 ) 
 
Selain menyampaikan materi tersebut Hida juga 
mengatakan bahwa seseorang itu ialah pemimpin bagi dirinya 
sendiri. Namun laki-laki adalah pemimpin sebenarnya, untuk 
menjadi seorang pemimpin pemuda harus mempunyai 
beberapa persyaratan diantaranya memiliki keyakinan yang 
benar, memiliki pemikiran yang cemerlang, memiliki akhlak 
terpuji, serta memiliki fisik yang kuat. Pemuda dengan segala 
potensi dan peranan yang diembannya membutuhkan suatu 
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pendidikan dan pembinaan yang mengantarkan mereka 
kepada pemuda yang berjiwa militan, kuat dan sabar untuk 
merentas jalan dakwah guna menegakkan Islam. (Observasi 
pelaksanaan pembelajaran pada tanggal 11 Juni 2016) 
c. Metode Internalisasi Nilai-nilai Keislaman 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Hida pada tanggal 11 
Juni 2016, mengatakan bahwa metode internalisasi yang digunakan 
dalam pelaksanaan P3KMI setiap pendamping bervariasi tergantung 
pada materi yang akan diajarkan. 
Mengambil teori yang disampaikan oleh Ahmad Tafsir 
bahwa suatu metode dapat digunakan jika menggunakan teknik 
adapun teknik internalisasi yang telah diterapkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Metode Keteladanan 
Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Hida 
(Wawancara pada tanggal 11 Juni 2016) bahwa dalam 
menanamkan nilai-nilai keislaman dengan menggunakan metode 
keteladanan.Sebagai contoh ketika memerintahkan kepada para 
pesertanya untuk istiqomah mengerjakan shalat dhuha, dia juga 
mengerjakan shalat dhuha dengan istiqomah. 
Keteladanan diterapkan semua warga P3KMI tidak 
hanya pendampingnya saja yang memberikan keteladanan 
kepada peserta melainkan semua yang ada di P3KMI.Karena 
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sebelum menjadi pendamping maupun menjadi Tim P3KMI 
mereka sudah diseleksi dari segi keilmuan serta akhlaknya hal 
ini bertujuan agar semua pihak yang ada di P3KMI menjadi 
teladan yang baik bagi pesertanya. (Wawancara dengan Fantika 
pada tanggal 11 Juni) 
2) Metode Pembiasaan 
Dalam pelaksanaan P3KMI para peserta dibiasakan 
untuk membaca Alquran setiap kali awal pertemuan.Selain itu 
pada kelompok Hida peserta dibiasakan untuk shalat dhuha serta 
shalat tahajud, untuk shalat wajib dianjurkan berjamaah paling 
sedikit 3 shalat dalam sehari harus berjamaah. (Wawancara 
dengan Hida pada tanggal 11 Juni) 
Selain itu seluruh peserta dibiasakan membaca Alquran 
setiap hari minimal satu lembar dalam sehari, diutamakan shalat 
lima waktu berjama‟ah, setiap satu minggu wajib menyetorkan 
hafalan surat pendek. Peserta P3KMI nantinya setelah 
dinyatakan lulus mengikuti P3KMI wajib menghafal juz 30 
mulai dari surat An-Nash sampai At-Tariq. Selain itu peserta 
juga diperbolehkan mengikuti ujian akhir semester P3KMI juga 
sudah menghafal beberapa surat pilihan, hadist pilihan serta 
ushul fiqh. (Dokumentasi, Buku Notulen Pendamping pada 
tanggal 27 September) 
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Hal ini juga dibenarkan oleh Fantika selaku ketua 
P3KMI (Wawancara pada tanggal 11 Juni 2016) mengatakan 
bahwa peserta P3KMI dinyatakan lulus jika memenuhi 
persyaratan yakni mengikuti pertemuan rutin 12 kali pertemuan 
dengan diperbolehkan ijin 3 kali dengan surat keterangan yang 
jelas, lulus UTS, lulus hafalan surat pendek yang diuji oleh 
pendamping kelompok lain, serta lulus hafalan surat pendek 
yang diuji oleh dosen dan lulus UAS tertulis. Sehingga untuk 
mencapai semua itu peserta dibiasakan untuk menghafal setiap 
pertemuan agar tidak keberatan saat akan menghadapi ujian. 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat 
Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini 
yaitu kegiatan ini sebagai syarat untuk bisa mengikuti micro 
teaching, seminar proposal dan munaqosah, maka dari itu menjadi 
salah satu motivasi peserta untuk mengikuti.(Wawancara, Fantika 
pada tanggal 11 Juni 2016). Selain itu, kegiatan P3KMI didukung 
sejak dulu oleh FITK dibuktikan dengan adanya ijin pelaksanaan 
sejak 2007. Kegiatan P3KMI juga mendapat dukungan dari 
Universitas lain yaitu UIN Jogja yang sangat menyukai P3KMI 
karena kegiatan ini menjadi teladan bagi universitas lain, kegiatan ini 
juga didukung dengan fasilitas dari FITK berupa kantor P3KMI, 
buku modul P3KMI, fasilitas ATK (Alat Tulis Kantor), serta 
74 
 
pendamping yang berkualitas. (Wawancara, Lina Fauziyah pada 
tanggal 4 Juni 2016). 
Faktor pendukung mahasiswa mengikuti P3KMI selain itu 
yakni dengan pendekatan personal dari pendamping, Masud 
mengatakan bahwa pendekatan personal seperti mengajak kumpul 
bersama serta makan bersama, sharing bersama sebelum 
pendampingan bisa menarik mahasiswa yang sebelumnya jarang 
hadir menjadi rajin hadir karena mereka berfikir ternyata 
pendampingan itu buikan hanya penyampaian materi secara formal 
yang membosankan tetapi dengan pembawaan secara santai dan 
bersahabat membuat nyaman mahasiswa. (Wawancara pada tanggal 
7 Juni 2016).  
Faktor pendukung berikutnya yakni pendamping yang 
memadai, karena untuk menjadi pendamping perlu mengikuti 
beberapa tahapan tes dari TIM P3KI, jadi pendamping yang 
mendampingi peserta dalam kegiatan P3KMI telah lulus kualifikasi 
yang dibuat oleh Pembina dan TIM P3KMI. (Wawancara dengan Ibu 
Suprapti pada tanggal 31 Oktober 2016) 
Sedangkan faktor penghambat dalam pelaksanaan ini yaitu 
waktu pembelajaran atau pertemuan terbatas hanya dilaksanakan 
pada hari sabtu yang terkadang peserta menginginkan selain hari 
sabtu karena pada hari sabtu banyak mahasiswa yang pulang 
kampung sehingga sering ada mahasiswa yang ijin, peserta yang 
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tidak disiplin, peserta sering datang terlambat, banyak mahasiswa 
yang belum lancar membaca Alquran sehingga dalam hafalan kurang 
maksimal. (Wawancara, Ismanu pada tanggal 18 Juni 2016) 
Selain hambatan yang disebutkan diatas terdapat hambatan lain 
yaitu pada hari sabtu terdapat kegiatan praktikum dan bilingual 
sehingga terkadang pelaksanaan mentoring P3KMI terkendala 
karena banyak peserta yang juga harus masuk kelas praktikum dan 
bilingual sehingga waktu mentoring P3KMI ditunda. (Wawancara 
dengan Masud pada tanggal 7 juni 2016). Ibu Suprapti, M.Pd selaku 
pembina juga menambahkan faktor penghambat pelaksanaan P3KMI 
yakni adanya pihak-pihak tertentu yang mengatakan bahwa P3KMI 
radikal, adanya aliran-aliran tertentu dan melihat sisi negatif dari 
P3KMI. Selain itu yang menghambat yakni terkadang ada undangan 
mendadak yang dibuat TIM P3KMI sehingga saya tidak bisa hadir. 
Seharusnya pemberian undangan itu satu minggu sebelum 
pelaksanaan kegiatan (Wawancara pada tanggal 31 Oktober 2016) 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data yang diketahui sebagaimana penulis sajikan pada fakta 
temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari penelitian ini 
yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif secara terperinci. 
Sesuai dengan visi, misi, dan tujuan dari P3KMI yang sudah 
diuraikan di atas, maka internalisasi (memasukkan) nilai-nilai keislaman 
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dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan upaya untuk mewujudkan 
visi, misi dan tujuan yang telah dirumuskan. Internalisasi adalah 
penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan 
keyakinan dan kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang 
diwujudkan dalam sikap dan perilaku. Doktrin dalam penelitian ini adalah 
nilai-nilai keislaman. 
Kegiatan P3KMI merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh 
mahasiswa semester 1 dan 2. Kegiatan P3KMI pada dasarnya 
mengutamakan pada pengajaran BTA namun dalam aktifitasnya terdapat 
internalisasi nilai-nilai keislaman di dalamnya. Di dalamnya kegiatan 
P3KMI mahasiswa tersebut didik sedemikian rupa agar memiliki aqidah, 
ibadah dan akhlak karimah disamping itu pula mahasiswa juga diharapkan 
memiliki kemampuan dasar keislaman yang baik secara ilmu dan praktek 
(BTA, Pengembangan Kepribadian Tsaqoh Islamiyah dan Praktek Ibadah). 
Berikut nilai-nilai keislaman yang ada dalam kegiatan P3KMI: 
1. Nilai Aqidah 
Nilai aqidah adalah hal-hal yang berhubungan dengan 
keyakinan atau kepercayaan, seperti aqidah terhadap Allah dan 
kewajiban menjalankan ibadah kepadaNya, juga beraqidah terhadap 
rukun-rukun iman. Kegiatan yang mengandung nilai-nilai aqidah 
adalah mendidik mahasiswa untuk selalu beribadah kepadaNya 
melalui pendampingan, karena hanya Allah yang patut disembah. 
Kemudian mendidik mahasiswa untuk selalu mempelajari dan 
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mengamalkan Alquran ke dalam kehidupan sehari-hari, karena hal 
tersebut termasuk  dalam beriman kepada kitab-kitab Allah. 
Sedangkan kegiatan P3KMI yang mengandung nilai aqidah yakni 
pendampingan yang mengajarkan materi tentang iman meliputi makna 
syahadatain, ilmu tauhid dan Muhammad tauladan ummat. 
2. Nilai Ibadah 
Nilai ibadah merupakan segala apa yang berhubungan dengan 
tata cara amal. Kegiatan yang mengandung nilai-nilai ibadah terlihat 
pada kegiatan saat mahasiswa selalu membaca Alquran sebelum 
memulai pembelajaran, mengerjakan salat lima waktu, dan 
mengerjakan amalan sunnah seperti salat dhuha dan salat tahajud.  
Selain itu juga terlihat pada kegiatan pendampingan yang 
mengajarkan materi tentang ibadah seperti tatacara salat fardu, salat 
sunah dan tatacara mengurus jenazah.Pada kegiatan suplemen 
pendamping juga merupakan kegiatan yang mengandung nilai ibadah 
karena para pendamping diajarkan tatacara mengurus jenazah. 
3. Nilai Akhlak 
Nilai akhlak merupakan hasil dari iman dan ibadah, atau sifat 
yang tertanam dalam jiwa. Kegiatan yang mengandung nilai-nilai 
akhlak seperti disiplin dilihat ketika pendamping tepat waktu ketika 
melaksanakan penndampingan, memakai pakaian yang rapi dan sesuai 
syariat ditunjukkan dengan keteladana oleh para pendampingan, 
kemudian berbicara jujur ditunjukkan ketika melaporkan 
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perkembangan membaca Alquran dan salat fardu dan salat sunah 
dirumah. 
Selain itu nilai akhlak juga dapat dilihat pada kegiatan P3KMI 
melalui kegiatan pendampingan dengan memberikan materi tentang 
konsep diri dan konsep diri seorang muslim, hakikat dan fenomena 
tawazun, pribadi muslim ideal, keutamaan ilmu, dan manajemen  
waktu. Dan pada kegiatan outbond para peserta dan TIM P3KMI 
merupakan kegiatan yang mengajarkan berhubungan dengan sesama 
manusia menjalin kerjasama.  
Selain dari ketiga aspek diatas, P3KMI juga menambahkan target 
yang dicapai mahasiswa atau peserta P3KMI yakni peserta P3KMI mampu 
menghafal surat At-Tariq hingga surat An-Nash, ayat-ayat pendidikan 
pilihan, hadis-hadis pilihan serta qoidah ushl fiqh pilihan. Hal ini akan 
menjadi bekal mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk 
mengikuti pembelajaran perkuliahan yang pastinya akan mengunakan 
dasar ayat-ayat Alquran tentang pendidikan. 
Dalam pembelajaran yang melaksanakan proses internalisasi nilai-
nilai keislaman ke dalam materi yang diajarkan adalah pendamping 
(mentor) yang mengajar dan mendampingi kelompok. Hal ini dijelaskan 
oleh ketua P3KMI bahwa kurikulum P3KMI disusun secara mandiri oleh 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, kemudian diserahkan kepada 
pendamping-pendamping yang mengajar P3KMI. Di P3KMI, pendamping 
yang dipilih untuk mengajarkan dipilih berdasarkan ujian wawancara, 
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hafalan juz 30 dan ujian tulis. Ini menunjukkan bahwa seorang 
pendamping merupakan mahasiswa terpilih yang memiliki kualifikasi 
sesuai standar yang dibuat oleh TIM P3KMI. Sehingga tidak semua 
mahasiswa bisa menjadi pendamping. 
Proses pelaksanaan kegiatan P3KMI ini adalah menggunakan pola 
pendampingan yang dibagi dalam kelompok-kelompok yang mana setiap 
kelompok terdapat seorang pendamping dan beberapa peserta yang 
didampingi. Setiap kelompok memiliki karakteristiknya masing-masing 
yang berbeda-beda, hal ini tergantung pada kemampuan peserta dan 
kreatifitas dari pendamping yang memdampingi. Kegiatan ini 
dilaksanakan setiap hari Sabtu yang wajib diikuti oleh mahasiswa FITK 
semester dua dan mahasiswa semester atas yang belum mengikuti atau 
mengulang kegiatan ini. 
Cara memasukkan nilai-nilai keislaman melalui kebiasaan yang 
diberikan pendamping untuk mahasiswa jadi kebiasaan tersebut nantinya 
akan melekat dalam kehidupan sehari-harinya, jika mereka tidak 
menjalankan kebiasaan akan terasa kurang nyaman sehingga dengan 
sendirinya tanpa disadari nilai-nilai yang ditanamkan tersebut sudah 
melekat dalam diri mahasiswa. Sebagai contoh yaitu kegiatan membaca 
Alquran, setiap hari mahasiswa dianjurkan membaca Alquran minimal 1 
halaman, kebiasaan yang ditanamkan oleh P3KMI ini akan menjadi 
kebiasaan baik bagi mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu 
juga melalui keteladanan, seorang pendamping atau mentor dijadikan 
80 
 
teladan bagi pesertanya karena memang seorang pendamping atau mentor 
disini memiliki pribadi yang pantas dijadikan teladan, sebagai contoh pada 
kelompok yang didampingi oleh Ismanu mereka mengikuti 
pendampingnya selalu tepat waktu, kemudian mengerjakan salat dhuha. 
Ini menunjukkan bahwa keteladanan yang diajarkan oleh Ismanu berhasil 
sehingga melekat pada diri mahasiswa yang ada di kelompoknya. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran P3KMI, nilai-nilai keislaman disisipkan melalui 
proses pembelajaran yang dilakukan searah yang artinya ditanamkan oleh 
pendamping kepada mahasiswa. Setiap mengajarkan materi pembelajaran 
pendamping memberikan motivasi kepada mahasiswa agar bersemangat 
dalam mengamalkan ilmu yang akan didapat. Sehingga mahasiswa mampu 
menerima nilai-nilai keislaman tersebut dengan kesadarannya bukan karna 
paksaan. Mengutip teori dari muhaimin mengenai tahap internalisasi, 
maka diperoleh bahwa proses internalisasi nilai-nilai keislaman adalah 
tahap transformasi, yang mana pendamping memberikan mahasiswa 
doktrin nilai-nilai keislaman searah kepada mahasiswa. 
Dari pemaparan di atas peneliti menyimpulkan bahwa, diketahui 
kegiatan P3KMI ini terdapat internalisasi nilai-nilai keislaman ada 
beberapa faktor penghambat diantaranya yakni mahasiswa kurang disiplin 
dalam mengikuti kegiatan P3KMI, waktu pelaksanaan berbenturan dengan 
kegiatan lain, kemudian adanya pihak yang mengatakan bahwa P3KMI 
mengandung ajaran radikal hal ini menghambat pelaksanaan P3KMI, 
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selain itu masih kurangnya perencanaan yang matang dalam mengatur 

























KESIMPULAN DAN PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dari bab-bab sebelumnya maka 
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelaksanaan P3KMI (Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral) sebagai 
upaya internalisasi nilai-nilai keislaman di FITK IAIN Surakarta adalah 
proses pelaksanaan P3KMI dilaksanakan secara rutin setiap hari Sabtu. 
Kegiatan dimulai dari pukul 07.00-12.00 namun kegiatan hanya 
berlangsung selama satu setengah jam pelajaran, dibagi ke dalam 
kelompok putra dan putri setiap kelompok terdiri dari 8 mahasiswa yang 
didampingi satu pendamping. Kegiatan P3KMI sebagai upaya internalisasi 
nilai-nilai keislaman diantaranya kegiatan mentoring, suplemen peserta, 
suplemen pendaming dan out bond. Materi yang diajarkan meliputi nilai 
aqidah, nilai ibadah dan nilai akhlak. Mahasiswa dibiasakan untuk 
membaca Alquran setiap hari, salat berjamaah, dan hafalan surat. Selain 
itu, terdapat faktor penghambat  yaitu mahasiswa kurang disiplin dalam 
mengikuti kegiatan P3KMI, waktu pelaksanaan berbenturan dengan 
kegiatan lain, adanya pihak lain yang menganggap P3KMI radikal, 
kurangnya perencanaan yang matang dalam mengatur waktu ketika 
melaksanakan kegiatan. Sedangkan faktor pendukung kegiatan ini yaitu 




syarat untuk bisa mengikuti micro teaching, pembina yang memadai, serta 
keinginan dari pribadi mahasiswa. 
B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari penulisan skripsi ini, peneliti memberikan 
beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi pendamping, perlu meng-eksplore tentang metode 
pengajaran yang variatif dan menyesuaikan dengan 
kemampuan peserta 
2. Bagi TIM P3KMI, sebaiknya lebih terorganisir dalam 
perencanaan terutama managemen waktu agar kegiatan 
berjalan lancar. 
3. Sebagai salah satu wadah penanaman nilai-nilai Islam kegiatan 
P3KMI diharapkan untuk terus tetap berkembang mengikuti 
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1. Tempat pelaksanaan P3KMI 
2. Proses pelaksanaan kegiatan P3KMI 
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A. Pembina P3KMI 
1. Apa yang melatarbelakangi berdirinya P3KMI? 
2. Apa yang diajarkan di P3KMI? 
3. Bagaimana proses rekruitmen tim P3KMI dan pendamping P3KMI? 
4. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 
P3KMI? 
5. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan P3KMI? 
6. Apa harapannya untuk P3KMI kedepan? 
B. TIM  P3KMI  
1. Apa saja kegiatan yang ada di P3KMI yang menginternalisasikan nilai-
nilai keislaman? 
2. Apa metode yang digunakan dalam menginternalisasi nilai-nilai 
keislaman? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan P3KMI ? 
4. Bagaimana proses evaluasi untuk kegiatan P3KMI? 
C. Pendamping 
1. Bagaimana pendapat anada mengenai kegiatan P3KMI? 
2. Adakah internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kegiatan P3KMI? 
3. Apa metode yang anda gunakan dalam menginternalisasi nilai-nilai 
keislaman? 
4. Apa saja materi yang diajarkan di P3KMI? 
5. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
6. Bagaimana proses evaluasi untuk kegiatan P3KMI? 
7. Adakah hambatan yang dialami selama pelaksanaan P3KMI? 
D. Peserta 
1. Materi apa saja yang diajarkan di P3KMI? 
2. Bagaimana langkah-langkah pembelajarannya? 
3. Metode apa yang digunakan mentor dalam internalisasi nilai-nilai 
keislaman? 
4. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
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1. Struktur Organisasi 
2. Keadaan Pendamping, Tim dan Peserta P3KMI 
3. Jadwal kegiatan P3KMI 
4. Buku Modul Pembelajaran P3KMI Tahun 2015 
5. Sarana dan Prasarana 




























Kode  : (O) - 01 
Hari/ tanggal : Sabtu, 14 Mei 2016 
Waktu  : 08.00 WIB - selesai 
Tempat : Pasca Sarjana Lt 1 
Subjek  : Karimatul (Pendamping)  
Diskripsi : Observasi  
 
Pada hari ini saya akan mewawancarai dan sekaligus observasi kelompok 
62 yang di mentoring oleh karimatul. Mentoring ini bertempat di pasca sarjanan 
IAIN lantai 1, tempat yang rutin digunakan oleh kelompok ini. Ketika saya sudah 
datang mentor dan peserta sudah datang dan baru dimulai pembelajaran yang 
dipandu oleh MC. Pembelajaran seperti dengan kelompok sebelumnya yang saya 
observasi, yakni diawali dengan pembukaan, membaca Alquran, tausiyah yang 
bertemakan keutamaan bulan ramadhan, breking news (berita terkini) ini yang 
membedakan dengan kelompok lainnya di dalam kelompok ini setiap kali 
pertemuan ada salah satu peserta yang harus membacakan berita terkini yang 
nantinya dibahas bersama serta diambil hikmahnya berita kali ini tentang tsunami 
yang terjadi di gunung kidul, kemudian materi yang disampaikan oleh mentor 
yang berjudul Ilmu Tauhid pada saat penyampaian materi dari buku modul dia 
juga menambahkan beberapa manfaat mengerjakan shalat tahujud diantarantya 
yaitu dikabulkan doa-doa, Allah mengangkat derajat ke tempat yang terpuji, 
mendekatkan diri kepada Allah, memperoleh berbagai kemuliaan, menjauhkan 
diri dari kelalaian hati, menang dalam jihad melawan nafsu, muka tampak 
berkilau dan bercahaya, penyebab husnul khotimah, dicintai Allah serta 
penyelamat dari siksa neraka, setelah itu pengecekan amal yaumi( tilawah dan 








Kode  : (O) - 02 
Hari/ tanggal : Sabtu,  28Mei 2016 
Waktu  : 08.00 WIB - selesai 
Tempat : Gedung E Lt 2 
Diskripsi : Observasi (Pelaksanaan Pembelajaran Muhammad Masud) 
 
Hari ini saya tiba di kampus IAIN Surakarta pada pukul 07.30 WIB.Hari 
ini saya melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran kelompok putra.Saya 
menunggu di Gedung E Lt 2 tempat dimana kelompok ini biasa melakukan 
pembelajaran.Para peserta berdatangan tepat pada pukul 08.00 WIB kemudian 
pendampingnya pun datang.Kemudian pendamping mengarahkan para pesertanya 
serta mempersiapkan untuk memulai pembelajaran.Pembelajaran di buka oleh MC 
yang menjadi MC yakni peserta. MC membacakan urutan acara pembelajaran 
sebagai berikut: 
1. Pembukaan 
Pembukaan ini dengan membaca Basamallah bersama-sama atas arahan 
MC. Kemudian pendamping mengecek kehadiran peserta, pada pertemuan 
kali ini ada 3 peserta tidak hadir dikarenakan sakit.Sehingga hanya 5 
peserta yang hadir. 
2. Tilawah  
Kemudian tilawah yakni membaca Alquran secara bergilir setiap peserta 
dengan disimak peserta yang lain dan pendamping. Jika ada kekeliruan 
pendamping membenarkan bacaannya sesuai tajwid.Setiap peserta 
mendapat giliran satu kali membaca beserta artinya. 
3. Tausiyah  
Tausiyah ini disampaikan juga oleh peserta.Setiap peserta mendapat 
jadwal menyampaikan tausiyah dengan tema keislaman secara bergilir 
setiap minggunya. Setelah tausiyah selesai peserta lain boleh menanggapi 




4. Materi yang akan disampaikan oleh pendamping 
Materi disampaikan oleh pendamping dengan RPP yang sudah tersedia 
dari TIM P3KMI, materinyapun juga sudah ditentukan dari TIM 
P3KMI.Pada hari ini pendamping menyampaikan materi berkenaan 
dengan konsep diri. 
5. Setoran Hafalan 
Sebelum pembelajaran berakhir para peserta wajib setoran hafalan surat, 
hadis dan ushul fiqh yang sudah ditentukan oleh TIM P3KMI. Selain 
setoran hafalan peserta juga dicek sholat fardhu dan tilawahnya.Para 
peserta dibiasakan untuk tilawah setiap hari minimal satu lembar. 
6. Penutup 
Kemudian pembelajaran diakhiri dengan membaca salam dan doa penutup 






















Kode  : (W) -03 
Hari/ tanggal : Selasa, 7 Juni 2016 
Waktu  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Gedung A Lt 3 
Subjek  : Masud (Pendamping)  
Diskripsi : Wawancara 
 
Pada hari ini tanggal 7 Juni 2016 pukul 10.00 WIB, peneliti akan 
mewawancarai salah satu pendamping putra P3KMI.  
Pewawancara : Bagaimana pendapat saudara mengenai kegiatan P3KMI? 
Masud  : Menurut saya kegiatan ini sangat banyak manfaatnya, tetapi juga  
perlu adanya perbaikan. Dengan adanya kegiatan ini banyak 
mahasiswa baru yang belum bisa membaca Alquran jadi terbantu, 
yang awalnya belum begitu memahami tentang keislaman jadi 
mengetahui. 
Pewawancara : Bagaimana bentuk pelaksanaan Internalisasi nilai-nilai keislaman 
di P3KMI? 
Masud : Bentuk internalisasi nilai-nilai keislaman yang ada di P3KMI 
dalam pembelajaran yang saya ketahui yakni kegiatan mentoring 
yang paling utama, kegiatan pendukung yakni suplemen 
pendamping yang bertujuan untuk membekali pendamping 
mempersiapkan materi yang belum dipahaminya, jadi pendamping 
boleh mengadukan atau bertanya mengenai hambatan atau 
kesulitan yang dialami ketika mendampingi kelompok yang 
nantinya akan diberikan solusi oleh pembina. 
Pewawancara : Materi apa saja yang diajarkan? 
Masud  : Materi yang diajarkan banyak, yang sudah termuat dalam buku  
panduan materi. Biasanya materi yang saya sampaikan dari buku 
tersebut tidak tekstual saya hubungkan dengan pengetahuan 
keislaman yang berlogika misalkan keti tidak boleh pacaran, saya 
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sampaikan orang pacaran itu banyak ruginya rugi dari segi materi 
dan sebagainya sehingga bisa diterima dengan logika. 
Pewawancara : Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran? 
Masud  : Biasanya saya menggunakan buku panduan materi dan laptop jika  
diperlukan, misalnya ketika motivasi biasanya saya tontonkan 
vidio. 
Pewawancara : Metode apa yang anda gunakan? 
Masud  : Metode yang saya gunakan yaitu pendekatan personal, karena  
yang saya hadapi bukan siswa melainkan mahasiswa. Mereka tidak 
mau jika diperintah dan diatur sehingga saya menggunakan 
pendekatan personal dalam menyampaikan beberapa nilai-nilai 
keislaman. Misalnya biasanya ketika sebelum pembelajaran kami 
makan bersama dan sharing bahkan tentang masalah pribadi. 
Kemudian disela pembicaraan saya menyisipkan pembelajaran 
mengenai kebiasaan sholat tepat waktu, sholat sunnah dan rutinitas 
mengaji. Pendekatan personal yang saya lakukan ini bisa menarik 
mahasiswa yang sebelumnya jarang hadir menjadi rajin karena 
mereka berfikir ternyata mentornya bersahabat, dan berfikir bahwa 
mentoring tidak hanya datang menerima materi dan pulang tetapi 
dengan makan bersama, sharing bersama sehingga mereka merasa 
nyaman. 
Pewawancara : Adakah hambatan ketika pelaksanaan? 
Masud  : Selama ini hambatan yang saya hadapi kurang disiplinnya peserta  
mengikuti pembelajaran, terkadang dijadwalkan jam 08.00 tetapi 
mundur jadi jam 10.00 karena ada beberapa peserta berhalangan 
sehingga harus menunggu lengkap. Ada beberapa peserta yang 
sering ijin, kemudian ada yang kurang dalam hafalan dan membaca 






Kode  : W- 04 
Hari/ tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016 
Waktu  : 07.00 WIB - selesai 
Tempat : Kantor P3KMI 
Informan : Fantika sebagai ketua P3KMI 
Diskripsi : Wawancara 
 
Pada hari ini peneliti mencari data dengan mewawancarai informan yakni 
fantika selaku ketua P3KMI. 
Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di P3KMI yang menginternalisasikan  
nilai-nilai keislaman? 
Fantika : Kegiatan P3KMI yang pertama mentoring yakni kegiatan inti dari 
P3KMI, kemudian ada kegiatan pendukung diantaranya suplemen 
peserta, suplemen pendamping dan outbond. Kegiatan outbond 
dilaksanakan di lapangan kartasura, kegiatan ini dinamai kegiatan 
tadabbur alam dan fun education yang bertujuan agar mereka tidak 
jenuh dengan kegiatan rutin materi dan mengenalkan kepada 
masyarakat sekitar. Selain kegiatan mentoring suplemen peserta 
merupakan kegiatan pendukung, kegiatan ini bertujuan untuk 
menghilangkan kebosanan bagi peserta setelah pemberian materi 
setiap minggunya, selain itu kegiatan ini juga bertujuan agar 
sesama kelompok dengan kelompok lain atau sesama peserta 
P3KMI saling mengenal dan membekali peserta dengan 
kemampuan kompetensi sosial. 
Peneliti : Apa metode yang digunakan dalam menginternalisasi nilai-nilai 
keislaman? 
Fantika : Dengan metode keteladanan serta pembiasaan. Keteladanan 
diterapkan semua warga P3KMI tidak hanya pendampingnya saja 
yang memberikan keteladanan kepada peserta melainkan semua 
yang ada di P3KMI.Karena sebelum menjadi pendamping maupun 
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menjadi Tim P3KMI mereka sudah diseleksi dari segi keilmuan 
serta akhlaknya hal ini bertujuan agar semua pihak yang ada di 
P3KMI menjadi teladan yang baik bagi pesertanya. 
Peneliti : Bagaimana kondisi sarana dan prasarana dalam menunjang 
pelaksanaan P3KMI? 
Fantika : P3KMI memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai  
namun dari Tim P3KMI belum ada dokumentasi mengenai jumlah 
sarana dan prasarana yang dimiliki. Sarana dan prasarana tersebut 
meliputi buku modul pembelajaran, buku panduan pelaksanaan 
yang masih dalam bentuk file belum dibukukan, buku monitoring, 
alat tulis kantor, dan kantor P3KMI. Semua sarana dan prasarana 
tersebut sudah sangat mendukung berjalannya kegiatan P3KMI. 
Peneliti : Apa faktor pendukung kegiatan P3KMI ? 
Fantika : Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu kegiatan  
ini sebagai syarat untuk bisa mengikuti micro teaching, seminar 
proposal dan munaqosah, maka dari itu menjadi salah satu motivasi 
peserta untuk mengikuti. 
Peneliti : Bagaimana proses evaluasi untuk kegiatan P3KMI? 
Fantika : Evaluasi bagi peserta P3KMI dinyatakan lulus jika memenuhi  
persyaratan yakni mengikuti pertemuan rutin 12 kali pertemuan 
dengan diperbolehkan ijin 3 kali dengan surat keterangan yang 
jelas, lulus UTS, lulus hafalan surat pendek yang diuji oleh 
pendamping kelompok lain, serta lulus hafalan surat pendek yang 











Kode  : (W) - 05 
Hari/ tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016 
Waktu  : 08.00 WIB - selesai 
Tempat : Pasca Sarjana Lt 1 
Subjek  : Karimatul (Pendamping)  
Diskripsi : wawancara 
Saya memulai wawancara dengan mentor. 
Peneliti : Apa saja materi yang diajarkan di P3KMI? 
Karimatul : Materi yang diajarkan disini itu setiap tahunnya sama 
mbak, semua materi ada di buku pendampingan yang 
masing-masing peserta sudah memilikinya. Jadi saya 
tinggal menyampaikannya sesuai dengan buku tersebut. 
Hanya saja setiap tahunnya buku pendampingan tersebut 
ada revisi, tetapi materi pokoknya sama. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pembelajaran di P3KMI? 
Karimatul : Seperti yang mbak lihat sendiri tadi, langkah-langkah  
pembelajarannya dari pembukaan sampai penutup itu sudah 
diberi patokan dari TIM. Langkah-langkah pembelajaran 
sudah ada di buku progres mentoring dan setiap tahan 
pembelajaran sudah ditentukan durasinya. 
Peneliti : Adakah internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kegiatan  
P3KMI? 
Karimatul : Ada mbak. Pasti ada disetiap pembelajaran itu selalu saya  
tanamkan nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai keislaman yang 
ada dalam P3KMI meliputi ibadah, akhlak, dan muamalah. 
Bab ibadah misalnya perawatan jenazah, puasa, sholat dan 
sebaginya, kemudian bab akhlak seperti pribadi seorang 
muslim, bab muamalah seperti tawazun agar seimbang 
antara kehidupan diri sendiri dan masyarakat 
Peneliti : Apa metode yang digunakan dalam internalisasi tersebut? 
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Karimatul : Setiap kali pertemuan saya menggunakan metode yang  
berbeda agar tidak bosen terkadang pengelompokkan, 
minggu kemarin menggunakan media. Tapi yang selalu 
saya gunakan yakni metode pembiasaan tilawah dan sholat 
wajib dan sunnah serta metode keteladanan. 
Peneliti : Adakah hambatan yang dialami selama pembelajaran? 
Karimatul : Hambatan yang saya rasakan selama ini yakni ada mente  
yang terkadang tidak mempedulikan ketika diberi materi 


























Kode  : (O) - 06 
Hari/ tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016 
Waktu  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Gedung E Lt 3 
Subjek  : Kelompok putri (pendamping hida) 
Diskripsi : Observasi pelaksanaan pembelajaran 
 
Pada hari ini setelah observasi dikelompo karimatul peneliti melanjutkan 
obervasi pelaksanaan pembelajaran pada kelompok hida. Pertemuan seperti biasa 
serta urutan acara juga seperti sebelumnya dengan pembukaan, kemudian tilawah 
satu-per satu dengan disimak oleh pendamping agar dibenarkan bacaannya sesuai 
dengan tajwid, kemudian tausiyah yang disampaikan oleh peserta secara 
bergiliran setiap minggunya, setelah itu penyampaian materi dari pendamping 
pada pertemuan ini materi berjudul pribadi muslim ideal. Setelah menjelaskan 
materi yang ada di buku modul hida menambahkan mengenai bahwa seseorang itu 
ialah pemimpin bagi dirinya sendiri.Namun laki-laki adalah pemimpin 
sebenarnya, untuk menjadi seorang pemimpin pemuda harus mempunyai beberapa 
persyaratan diantaranya memiliki keyakinan yang benar, memiliki pemikiran yang 
cemerlang, memiliki akhlak terpuji, serta memiliki fisik yang kuat.Pemuda 
dengan segala potensi dan peranan yang diembannya membutuhkan suatu 
pendidikan dan pembinaan yang mengantarkan mereka kepada pemuda yang 
berjiwa militan, kuat dan sabar untuk merentas jalan dakwah guna menegakkan 
Islam. Setelah materi disampaikan dia membuka sesi tanya jawab seputar 
keislaman. Setelah selesai pengecekan buku ibadah sholat wajib, tilawah harian 
serta sholat dhuha, karena hida memberikan teladan bagi pesertanya untuk 
istiqomah mengerjakan shalat dhuha.Kemudian setoran hafalan ayat, hadist dan 







Kode  : (W) - 07 
Hari/ tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016 
Waktu  : 10.00 WIB - selesai 
Tempat : Gedung E Lt 3 
Subjek  : Kelompok putri (pendamping hida) 
Pada hari ini peneliti melakukan wawancara kelompok putri yang 
didampingi oleh Hida.Pembelajaran kelompok ini berlangsung di Gedung E 
Lantai 3 setiap hari sabtu.Pembelajaran dimulai pada pukul 08.00 WIB dan selesai 
pada pukul 10.00 WIB. 
Peneliti : Apa saja kegiatan pendukung mentoring yang ada di P3KMI ? 
Hida   : Kegiatan selain mentoring yaitu suplemen peserta, suplemen  
pendamping dan outbond. Kegiatan tersebut dilakukan setahun 
sekali sebagai kegiatan yang bertujuan sebagai penyemangat 
belajar bagi peserta.Kegiatan tersebut dilakukan pada tanggal 19 
Maret 2016 kalau suplemen peserta diikuti semua peserta 700 
mahasiswa.Kegiatan tersebut dilakukan pada pukul 08.00-11.00 
WIB di lapangan gumuk. 
Peneliti : Adakah internalisasi nilai-nilai keislaman? Jika ada seperti apa ? 
Hida  : Untuk kelompok saya, ada. selain saya ajarkan tentang baca tulis  
alquran saya tanamkan aqidah terlebih dahulu sebelum mereka 
melaksanakan kewajiban mereka. karena jika seseorang memiliki 
aqidah yang kuat maka tidak akan mudah tergerus oleh zaman. 
seorang pemuda merupakan generasi penerus dakwah, sehingga 
harus memiliki aqidah yang kuat agar tidak mudah tergoyahkan 
oleh pengaruh buruk. Karena pada zaman sekarang pemuda banyak 
yang mudah terpengaruh oleh zaman, yang bisa melenakan mereka 
untuk tidak bersemangat berdakwah. Jika seorang pemuda 
memiliki aqidah yang kuat maka akan baik ibadah dan akhlaknya, 
tetapi jika pemuda tidak memiliki aqidah yang kuat akan mudah 
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Kode  : (W) - 08 
Hari/ tanggal : Sabtu, 11 Juni 2016 
Waktu  : 09.00 WIB 
Tempat : Pasca Sarjana Lantai 1 
Informan : Nur Hayati (Peserta) 
Diskripsi : Wawancara 
 
Pada hari ini saya mewawancarai salah satu peserta yang dijadikan  
informan dari kelompok 62. 
Peneliti : Materi apa saja yang diajarkan di P3KMI? 
Nur Hayati : Materinya banyak mbak sesuai dengan buku pendampingan yang  
diberikan oleh TIM P3KMI. 
Peneliti : Bagaimana langkah-langkah pembelajarannya? 
Nur Hayati :Langkah-langkah pembelajarannya pertama pembukaan,  
kemudian tilawah yang nanti dikoreksi oleh mentor mbak, 
kemudian tausiyah yang dibawakan peserta bergilir, setelah itu 
materi yang dibawakan oleh mentor, selanjutnya pengecekan 
tilawah dan sholat dilanjut dengan setoran hafalan. 
Peneliti : Adakah pemasukan (internalisasi) terhadap nilai-nilai keislaman 
yang diajarkan di P3KMI? 
Nur Hayati : Ada mbak, banyak penanaman nilai-nilai keislaman yang  
diberikan. Saya merasakan, kan dulu saya belum pernah sekolah 
yang berbasis Islam, dengan adanya P3KMI ini sangat 
mempengaruhi diri saya misalnya dulu saya tidak pernah membaca 
Alquran dan sholat juga jarang, dengan adanya P3KMI saya 
dibiasakan setiap hari tilawah dan sholat. 
Peneliti :Metode apa yang digunakan mentor dalam internalisasi nilai-nilai 
keislaman? 
Nur Hayati : Saya dan teman-teman diwajibkan setiap hari harus tilawah  
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minimal satu halaman dan sholat wajib ditambah sholat sunnah. 
Ketika pertemuan seperti ini nanti kita ditanya satu persatu tentang 
tilawahnya sampai mana dan sholatnya ada yang bolong tidak 
begitu mbak.Terkadang mbak karimatul juga sms atau kadang 
ketika kumpul dikos saya dan teman-teman diajak untuk tilawa dan 
sholat berjamaah. 
Peneliti : Adakah proses evaluasi pembelajaran? 
Nur Hayati : Ada mbak, untuk evaluasi tertulis ada Ujian Tengah Semester dan  
Ujian Akhir Semester. Sedangkan ujian lisan yaitu ujian hafalan 
surat-surat pilihan dilakukan dengan penguji mentor lain dan 
dengan penguji dosen. Selain evaluasi itu, mbak karimatul mentor 
saya biasanya mengecek sholat wajib, hafalan kita, dan shalat 
sunnah yang kita lakukan dalam semingu, itu juga termasuk 
evaluasi karena nanti setelah dicek kamu diberikan masukan saran 




















Kode  : (O) - 09 
Hari/ tanggal : Sabtu, 18 Juni 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Tempat : Kantor P3KMI 
Subjek  : Ismanu (Pendamping)  
Diskripsi : Observasi 
 
Pada hari ini saya mencari data dari subjek kelompok putra yang 
didampingi Ismanu.Peneliti mengobservasi pembelajaran kelompok 1 yang 
berlangsung di Gazebo.Pembelajaran di mulai pada pukul 08.00 WIB sampai 
pukul 10.00 WIB.Peserta sudah datang semua berjumlah 10 mahasiswa kemudian 
pendamping datang. Seperti kelompok lainya susunan acara pada kelompok ini 
yang pertama pembukaan kemudian tilawah setelah itu tausiyah yang disampaikan 
peserta dengan materi berbeda-beda yaitu falsafah jawa, keutamaan ilmu yang 
dilanjut diskusi dan tanya jawab. Setelah itu materi inti yang disampaikan oleh 
pendamping pada pembelajaran kali ini pendamping menyampaikan materi 

















Kode  : (W) - 10 
Hari/ tanggal : Sabtu, 18 Juni 2016 
Waktu  : 12.30 WIB - selesai 
Tempat : Kantor P3KMI 
Subjek  : Ismanu (Pendamping)  
Diskripsi : Wawancara 
 
Hari ini Sabtu saya bermaksud akan mewawancarai kelompok putra yaitu 
kelompok 1.  
Pewawancara : Bagaimana pendapat anda mengenai kegiatan P3KMI? 
Ismanu : Menurut pendapat saya kegiatan ini sangat bagus, karena banyak  
manfaatnya. Dengan adanya kegiatan ini mahasiswa baru banyak 
terbantu misalnya yang semula belum bisa membaca Alquran atau 
membaca belum lancar menjadi bisa, yang semula belum begitu 
mengenal dan memahami Islam menjadi lebih paham dan lebih 
dekat dengan Islam dan masih banyak lagi manfaatnya.Selain itu 
juga perlu adanya perbaikan secara terus menerus baik dari 
kepengurusan maupun sistemnya agar P3KMI semakin baik. 
Pewawancara : Adakah internalisasi nilai-nilai keislaman dalam kegiatan 
P3KMI? 
Ismanu : Pasti ada karena P3KMI sendiri tujuannya yaitu untuk mencetak  
generasi rabbani yang mengamalkan nilai-nilai keislaman tentu ada 
upayanya, misalnya dikegiatan P3KMI ada pembiasaan membaca 
Alquran setiap hari minimal 1 halaman, pembiasaan sholat wajib 
berjamaah dan lain sebagainya itu contoh internalisasi yang 
dilakukan P3KMI. 
Pewawancara : Apa metode yang anda gunakan dalam menginternalisasi nilai-
nilai keislaman?  
Ismanu : Metode yang saya gunakan biasanya ceramah dan diskusi jika  
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dalam pembelajaran. Selain itu juga metode keteladanan pasti ada, 
karena disini semua pendamping menjadi teladan bagi 
peserta.Keteladanan yang saya ajarkan yaitu tentang kedisiplinan 
ketika hadir karena itu sangat mempengaruhi semua hal.Ketika 
terbiasa disiplin datang tepat waktu maka akan berdampak baik 
kepada disiplin shalat berjamaah dan disiplin dalam hal yang 
lainnya. Juga berkaitan dengan memanfaatkan waktu sebaik 
mungkin, disiplin merupakan salah satu dari memanfaatkan waktu 
tidak menunda-nunda pekerjaan.Kemudian disiplin sholat 
berjama‟ah, istiqomah sholat dhuha, selalu menjaga wudhu. 
Pewawancara : Adakah hambatan yang dialami selema pelaksanaan P3KMI? 
Ismanu : Hambatannya itu waktu pembelajaran atau pertemuan terbatas  
hanya dilaksanakan pada hari sabtu yang terkadang peserta 
menginginkan selain hari sabtu karena pada hari sabtu banyak 
mahasiswa yang pulang kampung sehingga sering ada mahasiswa 
yang ijin, peserta yang tidak disiplin, peserta sering datang 
terlambat, banyak mahasiswa yang belum lancar membaca Alquran 

















Kode  : (W)- 11 
Hari/ tanggal : Sabtu,  4 Juni 2016 
Waktu  : 08.00 WIB - selesai 
Tempat : Kantor P3KMI 
Informan : Lina (Devisi Pendamping) 
 Pada hari ini peneliti mendatangi kantor P3KMI untuk meminta ijin 
penelitian dan sekaligus untuk wawancara. Pertama peneliti meminta ijin kepada 
Fantika selaku ketua P3KMI.Kemudian peneliti mewawancarai TIM P3KMI 
devisi pendamping. 
Peneliti : Bagaimana menurut anda tentang kegiatan P3KMI ini ? 
Lina  : kegiatan ini memang kebutuhan karena tidak semua mahasiswa  
yang masuk IAIN terutama FITK sudah menguasai wawasan 
keislaman. Bahkan ketika diadakan tes, baik tes materi ketauhidan 
atau keislaman banyak mahasiswa yang belum menguasai, hasilnya 
belum seperti apa yang diinginkan. Maka dari itu kegiatan P3KMI 
ini sebagai pemicu semangat untuk yang sudah bisa dan sebagai 
wadah bagi mahasiswa yang belum menguasai keislaman maupun 
membaca tulis Alquran. 
Peneliti : Berapa kelompok yang ada di P3KMI ? 
Lina  :”Tahun ini terdapat 98 kelompok putri dan 30 kelompok putra, 
masing-masing kelompok terdapat 8 mahasiswa dan setiap 
kelompok di dampingi seorang pendamping. Untuk kelompok putri 
satu kelompok itu berdasarkan jurusan, sedangkan untuk kelompok 
putra di campur karena putra hanya sedikit. 
Peneliti : Berapa jumlah mahasiswa yang mengikuti P3KMI ? 
Lina  : Jumlah mahasiswa FITK IAIN Surakarta yang mengikuti P3KMI  
tahun binaan 2015-2016 ini 693 mahasiswa. Adapun cara 
rekruitment mahasiswa yang mengikuti P3KMI dengan cara tes 
baca tulis Al-Qur‟an yang kemudian di kelompokkan sesuai 
kemampuan baca tulis Alquran. 
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Peneliti : Apa kriteria pembagian kelompok ? 
 Lina  :”Pembagian kelompok tersebut berdasarkan grade membaca 
Alquran ketika awal mula masuk P3KMI. Kelompok yang 
tergabung dalam grade A mereka yang membaca Alqurannya 
lancar, sedangkan kelompok yang tergabung dalam grade D 
mereka yang membaca Alquran belum lancar.” 
Peneliti : Apa saja kegiatan pendukung mentoring yang ada di P3KMI ? 
Lina  : Ada kegiatan yang dinamakan suplemen pendamping, kegiatan  
suplemen pendamping juga merupakan kegiatan yang diagendakan 
oleh tim P3KMI. Kegiatan ini khusus untuk para pendamping, 
adanya pendamping-pendamping yang belum mengetahui secara 
dalam terkait materi dari praktek yang akan disampaikan kepada 
peserta serta adanya permasalahan yang dihadapi oleh para 
pendamping dalam P3KMI, dan guna persiapan mental 




















Kode  : (W) - 12 
Hari/ tanggal : Senin, 31 Oktober 2016 
Waktu  : 11.15 WIB - selesai 
Tempat : Kantor Dosen PGMI 
Informan : Ibu. Suprapti (Pembina P3KMI) 
Diskripsi : Wawancara 
 
Pada Senin, 31 Oktober 2016 saya menuju kantor Dosen PGMI setelah 
mengetahui Ibu Prapti ada di kantor dan bisa ditemui. Setelah mendapat ijin dari 
beliau untuk mau diwawancarai saya memulai wawancaranya. 
Peneliti : Apa yang melatarbelakangi berdirinya P3KMI? 
Ibu Prapti :P3KMI diprakarsai oleh mahasiswa, yang pertama diketuai oleh  
Iskandariawan, Fathonah, Fantika saya sebagai pembina hanya  
mengikuti saja. Dilihat dari inputnya rata-rata mahasiswa memiliki 
kemampuan BTA yang rendah, selain itu juga sekaligus 
memperbaiki akhlak-akhlak mahasiswa agar memiliki akhlak yang 
integral atau menyeluruh.Sehingga P3KMI ini didirikan. 
Peneliti : Apa saja yang diajarkan di P3KMI? 
Ibu Prapti : Yang diajarkan di P3KMI sudah terlihat di buku modul, pada  
buku modul tersebut terbagi menjadi dua semseter. Pada semester 
awal di fokuskan untuk mempelajari mengenai Alquran dari 
makhraj hurufnya sampai hukum bacaan.Sedangkan pada semester 
dua sudah masuk pembahasan mengenai ibadah dan akhlak. Ibadah 
seperti janaiz, sholat fardu dan sholat sunnah, sedangkan untuk 
akhlak dibuku tersebut juga mempelajari tentang manajemen waktu 
dan menjadi pribadi muslim integral. 
Peneliti ; Bagaimana proses pelaksanaan P3KMI? 
Ibu Prapti : P3KMI dilaksanakan pada hari sabtu, semua proses pelaksanaan 
sudah ada di Buku Pelaksanaan P3KMI dilihat saja mbak.  
Peneliti : Bagaimana rekruitmen tim P3KMI dan pendamping P3KMI? 
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Ibu Prapti : Perekruitmenan tim P3KMI berdasarkan musyawarah kemudian  
diajukan kepada pembina. Jika pendamping itu ada pengumuman 
yang ditempel dipapan pengumuman kemudian diseleksi lewat 
skor IPK, wawancara dan tes sesuai dengan kriteria yang sudah 
ditentukan.Tes tersebut berupa hafalan, dan baca tulis Alquran. 
Peneliti : Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang menunjang 
pelaksanaan P3KMI? 
Ibu Prapti : Sarana dan prasarananya alhamdulilllah sudah memadai karena  
sudah ada kantor khusus P3KMI kemudian semua kegiatan juga 
sudah didanai oleh fakultas.  
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan P3KMI? 
Ibu Prapti : Faktor pendukung dari kegiatan P3KMI sebagaimana yang telah  
saya katakan tadi bahwa semua kegiatan P3KMI sudah didanai 
oleh fakultas, sedangkan faktor penghambatnya yakni adanya 
pihak-pihak tertentu yang mengatakan bahwa P3KMI radikal 
adanya aliran-aliran tertentu atau proker-proker tertentu itu 
menghambat P3KMI, kemudian pelaksanaan P3KMI pada hari 
sabtu itu banyak kegiatan selain P3KMI seperti kegiatan dari 
LP2M dll sehingga berbenturan dengan kegiatan P3KMI itu juga 
menghambat. 
Peneliti : Apa harapan ibu untuk P3KMI kedepannya? 
Ibu Prapti : Harapan saya untuk P3KMI yang pertama timnya tambah solid 
dan profesional misalnya ketika membagikan undangan jangan 
mendadak ini menandakan bahwa kurangnya persiapan dari Tim 
P3KMI, harapan kedua pihak fakultas sebaiknya ada bantuan 
mengenai tenaga yang membantu Tim P3KMI, ketiga P3KMI saya 
harapkan sebagai sarana memperbaiki akhlak, perilaku dan ibadah 
untuk mahasiswa, serta harapan selanjutnya bahwa untuk pihak-
pihak yang memusuhi P3KMI sebaiknya mendukung dan melihat 
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